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Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar
siswa pada mata pelajaran pneumatik kelas XII Elektronika Industri melalui
metode pembelajaran diskusi. Ada dua aspek yang ditingkatkan yaitu
kemampuan aspek afektif dan aspek kognitif. Penelitian dilaksanakan di SMK
Muhammadiyah Prambanan dengan subjek penelitian ini adalah siswa kelas X
paket keahlian Elektronika Industri.
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan
kelas adalah penelitian yang bersiklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap
yaitu, perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Pengumpulan data
menggunakan lembar observasi aktivitas siswa untuk mengetahui peningkatan
aspek afektif siswa dan instrumen pre-test, post-test serta dokumen nilai siswa
tahun sebelumnya untuk mengetahui peningkatan aspek kognitif siswa. Analisis
data yang digunakan adalah dengan deskriptif kualitatif. Kriteria keberhasilan
yang ditetapkan untuk masing-masing indikator pengamatan aktivitas siswa
adalah 75% siswa dinyatakan lulus dan nilai rata-rata kelas memperoleh minimal
85.
Hasil penelitian diketahui bahwa: (1) penerapan metode pembelajaran
diskusi dapat meningkatkan kemampuan aspek afektif siswa. Siklus I persentase
siswa lulus sebesar 64%, meningkat pada Siklus II menjadi 76%, (2) penerapan
model pembelajaran diskusi dapat meningkatkan kemampuan aspek kognitif
siswa. Persentase siswa lulus tahun sebelumnya sebesar 72,24% meningkat
pada post-test Siklus I menjadi 87.5% dengan nilai rata-rata 84.66. Setelah
dilanjutkan Siklus II, aspek kognitif mengalami peningkatan. Pada post-test
Siklus II persentase siswa lulus menjadi 100% dengan nilai rata-rata 90.63.
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Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar
siswa pada mata pelajaran pneumatik kelas XII Elektronika Industri melalui
metode pembelajaran diskusi. Ada dua aspek yang ditingkatkan yaitu
kemampuan aspek afektif dan aspek kognitif. Penelitian dilaksanakan di SMK
Muhammadiyah Prambanan dengan subjek penelitian ini adalah siswa kelas X
paket keahlian Elektronika Industri.
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan
kelas adalah penelitian yang bersiklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap
yaitu, perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Pengumpulan data
menggunakan lembar observasi aktivitas siswa untuk mengetahui peningkatan
aspek afektif siswa dan instrumen pre-test, post-test serta dokumen nilai siswa
tahun sebelumnya untuk mengetahui peningkatan aspek kognitif siswa. Analisis
data yang digunakan adalah dengan deskriptif kualitatif. Kriteria keberhasilan
yang ditetapkan untuk masing-masing indikator pengamatan aktivitas siswa
adalah 75% siswa dinyatakan lulus dan nilai rata-rata kelas memperoleh minimal
85.
Hasil penelitian diketahui bahwa: (1) penerapan metode pembelajaran
diskusi dapat meningkatkan kemampuan aspek afektif siswa. Siklus I persentase
siswa lulus sebesar 64%, meningkat pada Siklus II menjadi 76%, (2) penerapan
model pembelajaran diskusi dapat meningkatkan kemampuan aspek kognitif
siswa. Persentase siswa lulus tahun sebelumnya sebesar 72,24% meningkat
pada post-test Siklus I menjadi 87.5% dengan nilai rata-rata 84.66. Setelah
dilanjutkan Siklus II, aspek kognitif mengalami peningkatan. Pada post-test
Siklus II persentase siswa lulus menjadi 100% dengan nilai rata-rata 90.63.
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Pendidikan merupakan salah satu usaha untuk meningkatkan sumber
daya manusia (SDM). Dengan pengajar yang berkualitas akan mampu
menguasai perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni (IPTEKS)
yang sekarang ini sedang berkembang. Selain itu, melalui pendidikan yang
berkualitas masyarakat mempunyai peranan dalam melakukan perubahan dan
pembangunan bangsa. Pendidikan berkualitas bisa ditempuh melalui Sekolah
Dasar, Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atas sampai
Perguruan Tinggi. Sumber daya manusia (SDM) bisa diprioritaskan dalam
kebijakan sistem pendidikan nasional.
Sumber daya manusia yang berkualitas akan mengembangkan potensi
yang dimiliki untuk kemajuan bangsa dan negara. Hal itu sesuai dengan
tujuan pendidikan nasional yaitu, mengembangkan potensi siswa agar
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
dan memiliki rasa kebangsaan. Potensi siswa akan menjadi modal utama
untuk kemajuan pendidikan yang lebih baik.
Dunia pendidikan sangat penting bagi kehidupan manusia, terlebih
dengan semakin pesatnya persaingan pendidikan diera global. Pendidikan
menjadi kebutuhan pokok yang harus dijalani jika ingin berhasil dalam
persaingan dunia kerja. Dimasa ini, pendidikan Indonesia masih berpedoman
pada pandangan pengetahuan sebagai perangkat fakta-fakta yang harus
2dimengerti dengan hafalan. Pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas
masih berfokus kepada guru sebagai sumber utama pengetahuan, kemudian
ceramah menjadi pilihan utama metode pembelajaran. Hal ini merupakan
salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya tingkat kelulusan di SMK.
Strategi dan metode belajar baru, diperlukan untuk mengoptimalkan
kemampuan siswa. Metode belajar harus mampu mendorong siswa untuk
lebih aktif dan kreatif dalam menemukan masalah, menyusun dan
mengkomunikan hasil belajarnya. Dengan pembelajaran ini, siswa bisa
menerapkan proses antara konsep dan realitas yang ada, sehingga siswa akan
mudah untuk mengingat konsep yang diperoleh dan kemudian diterapkan.
Paradigma baru dalam belajar dapat mendorong siswa untuk menemukan
sendiri dan menyusun kembali pengetahuan yang didapat. Metode yang
diperlukan untuk mengetahui keberhasilan belajar, bukan sebagai hasil kerja
individu melainkan hasil kerjasama dalam satu kelompok belajar. Informasi
dari setiap individu memungkinkan terjadinya interaksi saling menguntungkan
pada suatu kelompok. Hasil belajar diperoleh sesuai dengan konsep kurikulum
yang mempunyai tujuan menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin,
tangung jawab, peduli (gotong royong, kerja sama , toleran, damai), santun,
responsif dan pro-aktif. Dengan itu, pembelajaran dapat menjadi solusi atas
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan
sosial, alam, serta sebagai cerminan bangsa dalam dunia pendidikan.
Permasalahan yang didapatkan dari informasi pihak sekolah SMK
Muhammadiyah Prambanan yaitu, (1) guru banyak menggunakan metode
ceramah sehingga siswa  masih terfokus kepada guru sebagai sumber utama
3pengetahuan, (2) pada saat proses pembelajaran berlangsung siswa
cenderung pasif, siswa tidak mempunyai keinginan bertanya jika masih ada
yang belum bisa dan belum dimengerti dalam pelajaran, siswa juga tidak
mencatat hal yang penting dalam pembelajaran yang disampaikan oleh guru,
siswa cenderung hanya mengingatnya saja (3) hanya beberapa siswa yang
antusias menjawab pertanyaan tersebut, (4) dan saat guru menjelaskan
materi, siswa banyak yang mengobrol sendiri atau tidak memperhatikan,
sehingga menimbulkan kegaduhan dan pembelajaran di kelas menjadi tidak
kondusif.
Untuk mengatasi masalah pembelajaran siswa SMK Muhammadiyah
Prambanan, perlu adanya suatu metode pembelajaran baru. Metode
pembelajaran tersebut dapat meningkatkan keaktifan siswa dan dapat
memaksimalkan potensi yang dimiliki siswa. Salah satunya dengan membuat
variasi metode pembelajaran. Dengan metode pembelajaran yang interaktif
akan membuat siswa lebih fokus dan dapat mengoptimalkan kemampuan
yang dimiliki.
Metode diskusi adalah salah satu cara yang dapat digunakan untuk
mengoptimalkan kemampuan siswa. Pada saat melakukan diskusi harus ada
dorongan dari dalam diri siswa agar siswa dapat mengutarakan hasil
pemikirannya. Hal ini akan membuat siswa lebih berani untuk berpendapat
saat berdiskusi. Dalam metode ini siswa dituntut untuk lebih aktif dalam
berinteraksi, bekerjasama, dan saling membantu dalam hal memecahkan
masalah pada saat pembelajaran. Siswa akan terlihat lebih antusias
mengeluarkan pendapat saat pembelajaran  dikelas.
4Bimbingan dari guru sangat berperan penting terhadap sikap dan
perilaku siswa saat berdiskusi. Bimbingan guru memberikan kekuatan kepada
siswa untuk belajar, agar dapat menjawab saat diberi pertanyaan dan
bertanya saat proses belajar yang kiranya tidak dimengerti. Dengan adanya
bimbingan dari guru maka siswa akan melaksanakan diskusi dengan baik,
sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikirnya dalam menyelesaikan
suatu masalah tertentu.
Metode diskusi akan efektif jika masing-masing kelompok dibagi
berdasarkan kemampuan siswa. Siswa yang pandai ditempatkan secara
merata disetiap kelompok. Sehingga kemampuan individu setiap kelompok
tidak sama. Diterapkannya metode seperti ini, di harapkan keaktifan siswa
akan meningkat dan akan menghasilkan pembelajaran yang aktif dan
interaktif.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti dapat
mengidentifikasi permasalahannya adalah sebagai berikut.
1. Guru lebih memilih metode ceramah sehingga siswa  masih terfokus
kepada guru sebagai sumber utama pengetahuan. Metode ceramah dapat
membuat siswa jmejadi apatis atau hanya menurut perintah guru, dan
mereka akan kurang memahami materi pembelajaran yang disampaikan.
2. Saat proses pembelajaran berlangsung siswa cenderung pasif dan siswa
tidak mempunyai keinginan untuk bertanya. Jika terdapat materi yang
belum bisa dikuasai dan dimengerti dalam pelajaran, siswa juga tidak mau
5mencatat hal yang penting dalam pelajaran yang disampaikan oleh guru
dan siswa hanya mengingatnya saja.
3. Saat guru memberikan sebuah pertanyaan kepada siswa, hanya ada 4
siswa yang antusias menjawab pertanyaan tersebut sangat sedikit, yang
lain hanya sibuk mengobrol dan tiduran. Saat guru menjelaskan materi,
siswa banyak yang berbincang-bincang diluar materi pembelajaran,
sehingga menimbulkan kegaduhan dan pembelajaran di kelas menjadi tidak
kondusif.
4. Hasil pembelajaran terdahulu kurang memenuhi standar kkm yang
mencapai 75% dan saat ini hanya diperoleh hasil sebesar 72.24% siswa
yg mencapai kelulusan.
C. Batasan masalah
Penelitian ini berjudul Peningkatan Keaktifan Siswa Pada Mata Pelajaran
Pneumatik Dengan Menggunakan Metode Diskusi Program Keahlian
Elektronika Industri SMK Muhammadiyah Prambanan dengan jenis penelitian
PTK. Karena keterbatasan waktu, pengetahuan, dan biaya penelitian ini lebih
di fokuskan pada kelas XII ELIN (TEKNIK Elektronika Industri), SMK
Muhammadiyah Prambanan, untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar
pada mata pelajaran Pneumatik, tahun ajaran 2014-2015. Keaktifan belajar
mencangkup kegiatan visual, kegiatan lisan, kegiatan mendengarkan,
kegiatan menulis, kegiatan mental, dan kegiatan emosional pada proses
pembelajaran. Hasil belajar yang dicapai berdasarkan hipotesis yang telah
ditentukan. Dengan kompetensi dasar menginisialisasi Elektro-Pneumatik
sebagai bagian dari sistem otomasi elektronik.
6D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Apakah metode diskusi dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas
XII mata pelajaran pneumatik program keahlian Elektronika Industri SMK
Muhammadiyah Prambanan?
2. Apakah metode diskusi dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas XII
mata pelajaran pneumatik program keahlian Elektronika Industri SMK
Muhammadiyah Prambanan?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah adalah sebagai berikut.
1. Mengetahui peningkatan keaktifan belajar siswa kelas XII Mata Pelajaran
Pneumatik Program Keahlian Elektronika Industri SMK Muhammadiyah 1
Prambanan.
2. Mengetahui peningkatan hasil belajar siswa kelas XII Mata Pelajaran
Pneumatik Program Keahlian Elektronika Industri SMK Muhammadiyah 1
Prambanan.
F. Manfaat Penelitian
Penelitian dilakukan agar dapat bermanfaat, antara lain bagi :
1. Pendidik
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan untuk
pendidik atau guru untuk dapat lebih meningkatkan minat para siswanya
dalam mengikuti pelajaran pneumatik. Dan memberikan masukan untuk
7siswa agar menjaga semua fasilitas yang ada di dalam bengkel. Tujuan dari
penelitian agar segala fasilitas dapat terjaga kualitasnya dengan baik,
sehingga keaktifan dalam belajar akan tercipta.
2. Peserta Didik
Hasil penelitian ini siswa diharapkan dapat lebih meningkatkan minat
terhadap pelajaran pneumatik dan mampu menyesuaikan diri terhadap
keadaan bengkel yang ada serta dapat meningkatkan keaktifan dalam
belajar
3. Sekolah
Penelitian ini memberi masukan dan sebagai bahan pertimbangan
untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa, serta menunjang
minat siswa dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar.
4. Peneliti
Penelitian ini merupakan pengalaman dan latihan dalam memecahkan
masalah yang nyata, serta memperoleh gambaran tentang pengaruh
diskusi terhadap keaktifan dan hasil belajar siswa kelas XII di SMK
Muhammadiyah Prambanan.
5. Universitas
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu
pengetahuan tentang pengaruh diskusi terhadap keaktifan dan hasil belajar
siswa kelas XII di SMK Muhammadiyah Prambanan, serta dapat dijadikan




Belajar merupakan suatu kegiatan pokok dalam pendidikan. Berhasil
atau tidaknya tujuan pendidikan tergantung dari proses pembelajaran
peserta didik. Aktivitas dalam belajar terdapat suatu suatu proses yaitu dari
tidak tahunya seseorang menjadi tahu. Belajar juga dapat diartikan sebagai
suatu kegiatan menghafal sejumlah fakta dan latihan. Sehingga hasil belajar,
dapat tampak dalam keterampilan tertentu sebagai hasil latihan serta
peserta didik dapat menghafal sejumlah fakta- fakta tersebut di luar kepala.
Secara umum belajar dapat dipahami sebagai tahapan perubahan
seluruh tingkah laku individu yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman
dan interaksi dengan lingkungannya yang melibatkan proses kognitif,
(Muhibbin Syah, 2012: 68). Dijelaskan oleh Slameto (2010: 2), pengertian
belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku
sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi
kebutuhan hidupnya. Sedangkan Ngalim Purwanto (1992: 85), menyatakan
bahwa belajar merupakan suatu perubahan dalam tingkah laku, dimana
perubahan itu dapat mengarah kepada tingkah laku yang lebih baik, tetapi
juga ada kemungkinan mengarah kepada tingkah laku yang lebih buruk.
Menurut pendapat diatas, belajar dapat didefinisikan sebagai suatu
proses memperoleh pengetahuan dan pengalaman. Hal ini dilihat pada
A. Deskripsi Teori
1. Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Proses Belajar
9bentuk perubahan tingkah laku yang bersifat menetap, karena adanya
interaksi suatu individu terhadap lingkungan. Perubahan tingkah laku
tersebut bisa mengarah ke tingkah laku baik maupun menuju kearah tingkah
laku buruk. Proses belajar yang berhasil harus menuju arah yang lebih baik.
b. Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Proses Belajar
Muhibbin Syah (2012: 145) menjeaskan bahwa secara global, faktor-
faktor yang mempengaruhi belajar siswa dapat di bedakan menjadi tiga
macam, yakni:
1) Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yakni keadaan/kondisi jasmani
dan rohani siswa
2) Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan di
sekitar siswa
3) Faktor pendekatan belajar (approach to learning), yakni jenis upaya
belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan untuk
melakukan kegiatan pembelajaran.
Berdasar uraian diatas dapat disimpulkan bahwa ada banyak faktor-
faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa, mulai dari faktor diri siswa itu
sendiri maupun orang lain. Ketika siswa belum mendapat kualitas
pembelajaran yang bisa memicu minat dan motivasi untuk memahami materi
pembelajaran, pencapaian hasil belajar yang maksimalpun sulit dicapai.
Metode dan strategi pembelajaran juga menjadi salah satu faktor penting
dalam mendukung motivasi dan minat belajar siswa. Pemilihan strategi dan
metode pembelajaran yang tepat oleh guru dalam menyampaikan materi
perlu diperhatikan, agar dapat tercapai hasil pembelajaran yang maksimal.
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Hasil pembelajaran mempunyai arti dalam pendidikan di masa ini.
Pendidikan yang baik akan berpengaruh dalam dunia kerja.
a. Pengertian Hasil Belajar
Seorang dapat dikatakan telah berhasil dalam belajar jika ia mampu
menunjukan adanya perubahan dalam dirinya. Perubahan-perubahan
tersebut dapat ditunjukan diantaranya dari kemampuan berfikirnya,
keterampilannya, atau sikapnya terhadap suatu obyek, (Wahidmurni, dkk,
2010: 18). Tohirin (2005: 151), juga berpendapat bahwa apa yang telah
dicapai oleh siswa setelah melakukan kegiatan belajar sering disebut hasil
belajar. Sedangkan menurut Muhibbin Syah 2012: 216), menjelaskan bahwa
pengungkapan hasil belajar ideal meliputi segenap ranah psikologis yang
berubah sebagai akibat pengalaman dan proses belajar siswa. Hal tersebut
sejalan dengan W. S. Winkel (1999: 51) yang menyebutkan bahwa.
Kemampuan konigtif yang meliputi pengetahuan dan pemahaman;
kemampuan sensorik-motorik yang meliputi keterampilan melakukan
rangkaian gerak-gerik badan dalam urutan tertentu; kemampuan dinamik
efektif yang meliputi sikap dan nilai, yang meresapi perilaku tindakan.Semua
perubahan di bidang-bidang itu merupakan suatu hasil belajar dan
mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya.
Perubahan dari hasil belajar ini dalam Taxonomy Bloom dikelompokkan
dalam tiga ranah (domain), yaitu: (1) domain konigtif atau kemampuan
berfikir, (2) domain afektif atau sikap, dan (3) domain psikomotor atau




Ranah kognitif merupakan ranah berfikir siswa atau berkaitan dengan
intelektualitas siswa. Ranah kognitif banyak yang menyebut juga dengan
ranah pengetahuan siswa. Yuni Katminingsih (2012) mengatakan bahwa
taksonomi bloom telah direvisi oleh Anderson dan Kartwohl yang
menyebuttkan bahwa ranah kognitif ada enam kelompok. Menurut
Kartwohl ke enam ranah tersebut meliputi (1) mengingat, (2) memahami,
(3) menerapkan, (4) menganalisis, (5) mengevaluasi, (6) mencipta.
Tingkatan tersebut dapat dijelaskan secara khusus sebagai berikut :
a) Mengingat
Mengingat adalah memanggil kembali pengetahuan yang nyata
dari memori jangka panjang.
b) Memahami
Memahami adalah mengkonstruk makna dari pesan dari
pembelajaran, termasukkomunikasi lisan, tertulis, dan grafis.
c) Menerapkan
Menerapkan adalah melaksanakan atau menggunakan prosedur
dalam situasi tertentu (yang diberikan). Mengelola atau melakukan
dan mengimplementasikan sesuatu materi yang diberikan oleh
pengajar. Dengan ini siswa diharapkan lebih kreatif dalam
memnyelesaikan suatu permasalahan.
d) Menganalisis
Memecah materi ke bagian-bagian penyusunnya, dan
menentukan bagaimana bagian-bagian tersebut saling berhubungan.
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e) Mengevaluasi
Melakukan penilaian berdasarkan kriteria dan standar tertentu.
Peniaian yang dilakukan berhubungan dengan ide yang telah
didapatkan sebelumnya dalam pengenalan.
f) Mencipta
Mencipta merupakan suatu cara menempatkan beberapa elemen
secara bersama-sama untuk membangun menjadi keseluruhan yang
logis dan fungsional, dan mengatur elemen-elemen tersebut ke dalam
pola atau bentuk yang baru.
2) Ranah Afektif
Ranah afektif merupakan ranah belajar siswa yang terkait dengan
sikap dan nilai atau pengembangan diri siswa dalam pembelajaran yang
diberikan oleh guru. Perilaku siswa dalam menyikapi pelajaran
mempunyai pemahaman yang berbeda-beda. Ada beberapa tingkatan
dalam ranah afektif sebagai hasil belajar ; (1) Receiving/ attending/
menerima/ memperhatikan. (2) Responding/ menanggapi. (3) Valuing/
penilaian. (4) Organization/ organisasi. (5) Characterzation by a value or
value complex/ karakteristik nilai atau internalisasi nilai.
a) Receiving (attending)
Attending (memperhatikan) merupakan salah satu bentuk
kepekaan dalam penerimaan rangsangan (stimulasi) dari luar yang
datang kepada siswa dalam bentuk masalah, situasi, gejala dan lain-




Partisipasi atau reaksi dalam menanggapi rangsangan disebut
dengan respon. Dengan kata lain respon disebut juga dengan
tanggapan pada rangsangan yang ada.
c) Valuing
Valuing merupakan penilaian terhadap suatu kegiatan terutama
proses pembelajaran.
d) Organization
Pengembangan dari nilai yang telah dimasukkan kedalam
organisasi disebut dengan organization.
e) Characterization by a value complex
Keterpaduan semua sistem nilai yang telah dimiliki seseorang
yang mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah lakunya disebut
dengan karakteristik nilai atau internalisasi nilai. Proses internalisasi
nilai telah menempati tempat tertinggi dalam hierarki nilai.
3) Ranah Psikomotorik
Kemampuan kognitif adalah kemampuan berfikir, memperoleh
pengetahuan, dan kemampuan yang berkaiatan dengan pengenalan,
pemahaman, konseptualisme, penentuan dan penalaran (Martinis Yamin,
2007: 2). Benyamis S. Bloom telah mengembangkan taksonomi untuk
domain kognitif menjadi enam kategori yaitu: (1) pengetahuan
(knowledge), (2) pemahaman (comprehension), (3) penerapan
(aplication), (4) analisis (analysis), (5) sintesis (syintesis), dan (6)
evaluasi (evaluation) (Sholeh Hidayat, 2013: 54-56). Seiring dengan
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berkembangnya ilmu pengetahuan taksonomi Bloom mengalami
perubahan. Tingkatan domain kognitif hasil revisi Anderson dan kawan-
kawan seperti yang dikutip Sholeh Hidayat (2013: 57-58). adalah sebagai
berikut.
a) Mengingat (remember) adalah proses menarik kembali informasi
memori jangka panjang meliputi mengutip, menjelaskan,
menggambar, menyebutkan, membilang, mengidentifikasi,
memasangkan, menandai, dan menamai.
b) Memahami (understand) adalah menyelaraskan pengetahuan baru ke
dalam pemikiran siswa meliputi menafsirkan, meringkas,
mengklasifikasikan, dan membandingkan.
c) Menerapkan (apply) adalah penggunaan prosedur untuk
menyelesaikan masalah meliputi menjalankan dan
mengimplementasikan.
d) Menganalisis (analyze) adalah menguraikan permasalahan dan
mementukan hubungan keterkaitan antara unsur yang ada meliputi
menguraikan, mengorganisasi, dan menemukan.
e) Mengevaluasi (evaluate) adalah membuat pertimbangan berdasarkan
standar dan kriteria yang ada meliputi memeriksa dan mengkritik.
f) Mencipta (create) adalah menggabungkan beberapa unsur menjadi
kesatuan meliputi membuat merencanakan, dan memproduksi.
b. Pengukuran Hasil Belajar
Pengukuran hasil belajar dimaksudkan untuk mengetahui seberapa
jauh perubahan tingkah laku siswa setelah menghayati proses belajar
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(Sugihartono, dkk, 2007: 130). Muhibbin Syah, (2012: 197) juga
mengatakan bahwa evaluasi artinya penilaian terhadap tingkat keberhasilan
siswa mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam sebuah program. W. S.
Winkel, (1999: 475) menjelaskan bahwa evaluasi  terhadap hasil belajar
yang dicapai oleh siswa dan terhadap proses mengajar-belajar mengandung
penilaian terhadap hasil belajar itu, sampai berapa jauh keduanya dapat
dinilai baik. Sedangkan Sutrisno Hadi (1997) yang dikutip oleh Sugihartono,
dkk, 2007:129 mengatakan bahwa pengukuran dapat diartikan sebagai
suatu tindakan untuk mengidentifikasikan besar kecilnya gejala. Hal tersebut
juga sejalan dengan W. S. Winkel, (1999: 475). Bahwa, evaluasi berarti:
penentuan sampai berapa jauh sesuatu berharga, bermutu atau bernilai.
Tohirin (2005: 159) mengatakan ada beberapa altenatif norma
pengukuran hasil belajar sebagai indikasi keberhasilan belajar siswa setelah
mengikuti proses belajar mengajar. Diantara norma-norma pengukuran
tersebut adalah: 1) norma skala angka dari 0 sampai 1, 2) norma skala
angka dari 0 sampai 100, 3) norma skala angka dari 0,0 sampai 4.0,4)
norma skala huruf dari A sampai E
Menurut pendapat para ahli diatas pengukuran hasil belajar dapat
didefinisikan sebagai pengukuran perubahan tingkah laku dan keberhasilan
belajar siswa saat mereka selesai belajar, serta untuk mengetahui mutu
siswa dan tingkat kepahaman siswa setelah mereka mengikuti proses
belajar-mengajar.
Wayan Nurkancana dan P. P.N. Sunartana (1986: 24) menjelaskan
bahwa, ada beberapa metode yang dapat digunakan untuk mengetahui
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kemajuan-kemajuan yang dicapai oleh murid-murid dalam proses belajar
yang mereka lakukan, yaitu: metode tes dan metode observasi. Kedua
metode tersebutdiuraikan sebagai berikut:
1) Metode Tes
Wayan Nurkancana dan P. P. N. Sunartana, (1986: 24), menyebutkan
bahwa:
Tes adalah suatu cara untuk mengadakan penilaian yang berbentuk
suatu tugas atau serangkaian tugas yang harus dikerjakan oleh individu
atau kelompok. Hal ini menghasilkan suatu nilai tentang tingkah laku atau
hasil belajar siswa. Hasil belajar dapat dibandingkan dengan nilai yang
dicapai oleh anak-anak lain atau dengan nilai standar yang ditetapkan.
Sugihartono, dkk, (2007: 141) mengatakan bahwa, Tes merupakan
prosedur atau alat yang digunakan untuk mengetahui atau mengukur
sesuatu dalam suasana yang telah ditentukan, dan dengan cara serta
aturan-aturan yang sudah ditentukan. Untuk mengerjakan tes bergantung
dari petunjuk yang diberikan. Sedangkan Wayan Nurkancana dan P. P. N.
Sunartana (1986: 27) menjelaskan bahwa, ditinjau dari bentuk
pertanyaan yang diberikan tes hasil belajar yang biasa dipergunakan oleh
guru-guru, untuk menilai hasil belajar anak-anak di sekolah dapat
dibedakan atas dua jenis yaitu :
a) Tes Obyektif
Tes obyektif tediri dari item yang dapat dijawab dengan jalan memilih
salah satu alternatif yang benar dari sejumlah alternatif yang tersedia,
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atau dengan mengisi jawaban yang benar dengan beberapa pekataan
atau simbol, (Wayan Nurkancana dan P. P. N. Sunartana, 1986: 27).
Skoring atau pemberian skor terhadap jawaban yang benar dalam tes
objektif, khususnya untuk jenis benar-salah dan pilihan ganda,
menggunakan aturan sebagai berikut:
Sk = B -
Sk =  adalah skor yang diperoleh
B =  adalah jawaban yang benar
S =  adalah jawaban yang salah
O =  adalah kemungkinan jawaban atau option
Untuk jenis benar salah kemungkinan jawaban atau option hanya dua,
sehingga rumusannya bisa disederhanakan menjadi:
Sk = B – S
Sk =  adalah skor yang diperoleh
B =  adalah jawaban yang benar
S =  adalah jawaban yang salah
Dalam melengkapi dan menjodohkan hanya dihitung jawaban yang
benar, rumusnya yaitu:
Sk  = B
Sk =  adalah skor yang diperoleh
B =  adalah jawaban yang benar
Sumber : Nana Sujana, (2002: 54).
b) Tes Essay
Tes essay adalah suatu bentuk tes yang terdiri dari suatu pertanyaan
atau suatu suruhan yang menghendaki jawaban yang berupa uraian-
uraian yang relatif panjang, (Wayan Nurkancana dan P. P. N. Sunartana,
1986: 41- 42). Tes uraian, yang dalam literature disebut juga essay
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examination, merupakan alat penilaian hasil belajar yang paling tua.
Sedangkan menurut Nana Sujana (2002: 35), secara umum tes uraian ini
adalah pertanyaan yang menuntut siswa menjawabnya dalam bentuk
menguraikan, menjelaskan, mendiskusikan, membandingkan,
memberikan alasan, dan bentuk lain yang sejenis sesuai dengan tuntutan
petanyaan dengan menggunakan kata-kata dan bahasa sendiri.
Ada dua methode yang dapat dipergunakan untuk memberi skor
terhadap tes uraian, yaitu methode analisa (analytical method) dan
method sorter (sorting method). Metode ini diberikan sesuai dengan
kebutuhan dalam sistem pembelajaran yang digunakan. Metode tersebut
dapat diuraikan sebagai berikut.
(1) Methode Analisa
Methode analisa adalah suatu cara menilai dengan menyiapkan
sebuah model jawaban dimana jawaban tersebut dianalisa menjadi
beberapa step atau element yang terpisah, dan ditetapkan bahwa tiap
step atau element disediakan skor tetentu. Setelah satu model
jawaban tersusun, jawaban masing-masing anak dibandingkan dengan
model jawaban tersebut dan diberi skor sesuai dengan tingkat
kebenarannya, (Wayan Nurkancana dan P. P. N. Sunartana, 1986: 68).
(2) Methode Sortir
Methode mensortir dipergunakan untuk memberi skor terhadap
jawaban-jawaban yang tidak dibagi-bagi menjadi elemen-
element.Jawaban murid dibaca secara keseluruhan.Setelah suatu
jawaban selesai dibaca jawaban tersebut diletakan pada sebuah
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tumpukan, yang diklasifikasikan menjadi tumpukan-tumpukan; baik
sekali, baik, sedang, kurang, kuang sekali, (Wayan Nurkancana dan P.
P. N. Sunartana, 1986: 68).
(3) Metode Observasi
Observasi atau pengamatan sebagai alat penilaian banyak
digunakan untuk mengukur tingkah laku individu ataupun proses
terjadinya suatu kegiatan yang dapat diamati, baik dalam situasi yang
sebenarnya maupun dalam situasi buatan, (Nana Sujana, 2002: 84).
Sedangkan Wayan Nurkancana & P. P. N. Sunartana, (1986: 46)
menjelaskan bahwa, Observasi adalah suatu cara untuk mengadakan
penilaian dengan jalan mengadakan pengamatan secara langsung dan
sistematis. Data-data yang diperoleh dalam observasi itu dicatat dalam
suatu catatan obsevasi.
Menurut uraian dari beberapa pendapat di atas, untuk mengetahui
kemajuan yang dicapai siswa, ada beberapa metode yang digunakan.
Metode tersebut menyesuaikan dengan materi pembelajaran yang
diberikan. Metode yang dimaksud adalah metode tes untuk
mengetahui hasil belajar, dan metode observasi untuk mengetahui
aspek afektif maupun psikomotorik siswa. Hal ini terdapat suatu
aturan-aturan yang telah ditentukan dan dapat dibandingkan dengan
nilai standar yang telah ditetapkan untuk mengetahui tingkat
kepahaman siswa setelah mengikuti proses belajar.
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a. Pengertian Keaktifan
Melvin L. Siberman (2012: 9) menjelaskan bahwa. proses pembelajaran,
penjelasan dan pemeragaan semata tidak akan membuahkan hasil belajar
yang langgeng. Yang bisa membuahkan hasil belajar yang langgeng
hanyalah kegiatan belajar aktif. Sedangkan menurut Martinis Yamin (2007:
77), keaktifan siswa dalam proses pembelajaran dapat merangsang dan
mengembangkan bakat yang dimilikinya, berfikir kritis, dan dapat
memecahkan permasalahan-permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Hal
tersebut sejalan dengan pepatah kuno dari Cina dan ada yang menyebutnya
sebagai ucapan konfusius, yang menyatakan : apa yang saya dengar saya
lupa, apa yang saya lihat saya ingat, apa yang saya lakukan saya pahami
(Warsono dan Hariyanto, 2012: 4).
Berdasar pendapat ahli di atas bahwa proses pembelajaran yang baik
adalah proses pembelajaran aktif. Dengan keaktifan siswa, proses belajar
dapat merangsang dan mengembangkan bakat yang dimiliki siswa. Keaktifan
belajar membuat siswa berfikir kritis dan membuat siswa cenderung
mempraktekkan atau mencoba melakukan sesuatu untuk memecahkan
masalah-masalah dalam pembelajarannya ataupun dalam kehidupan sehari-
hari. Dengan demikian pembelajaran aktif berpusat pada siswa dan guru
hanya sebuah fasilitator saja.
b. Indikator Keaktifan Belajar Siswa
Proses pembelajaran yang aktif, bukan hanya mendengar dan
menyatat saja. Tetapi lebih cenderung kepada keaktifan siswa dalam proses
3. Keaktifan Belajar Siswa
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pembelajaran. Keaktifan belajar siswa yang dilakukan terdapat beberapa
indikator, dan indikator inilah yang dijadikan oleh guru sebagai pengukur
dan menilai apakah siswa telah melakukan aktivitas belajar sesuai dengan
yang diharapkan atau tidak. Paul D. Dierich yang dikutip oleh H. Martinis
Yamin (2007:85) membagi kegiatan belajar dalam delapan kelompok,
masing-masing adalah:
1) Kegiatan-kegiatan visual, seperti membaca, melihat gambar-gambar,
mengamati eksperiman, demonstrasi, pemeran, dan mengamati orang
lain bekerja atau bermain.
2) Kegiatan-kegiatan lisan (oral), seperti mengemukakan suatu fakta atau
prinsip, menghubungkan suatu tujuan, mengajukan suatu pertanyaan,
memberi saran, mengemukan pendapat, wawancara, diskusi, dan
instrupsi.
3) Kegiatan-kegiatan mendengarkan, seperti mendengarkan penyajian
bahan, mendengarkan percakapan atau diskusi kelompok,
mendengarkan suatu permainan, mendengarkan radio.
4) Kegiatan-kegiatan menulis, seperti menulis cerita, menulis laporan,
memeriksa karangan, membuat rangkuman, mengerjakan tes, dan
mengisikan angket.
5) Kegiatan-kegiatan menggambar, seperti menggambar, membuat grafik,
chart, diagram peta, dan pola.
6) Kegiatan metrik, seperti melalukan percobaan, memilih alat-alat,
melaksanakan pameran, menari dan berkebun.
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7) Kegiatan-kegiatan mental, seperti merenungkan, meningkatkan,
memecahkan masalah, menganalisis faktor-faktor, melihat hubungan-
hubungan, dan membuat keputusan.
8) Kegiatan-kegiatan emosional, seperti minat, membedakan, berani,
tenang, dan lain-lain. kegiatan-kegiatan dalam kelompok ini terdapat
dalam semua jenis kegiatan overlap satu sama lain.
John Holt (1967) yang di kutip oleh Melvin L Silberman (2012:26)
bahwa, Proses belajar akan meningkat jika siswa di minta untuk melakukan
hal-hal berikut ini: 1) mengemukakan kembali informasi dengan kata-kata
mereka sendiri, 2) memberikan contohnya, 3) mengenalinya dalam
bermacam bentuk dan situasi, 4) melihat kaitan antara informasi itu dengan
fakta atau gagasan lain, 5) menggunakannya dengan beragam cara, 6)
memprediksikan jumlah konsekuensinya, 7) menyebutkan lawan atau
kebalikannya.
Moh. Uzer Usman, (1993: 89 - 90) menjelaskan bahwa aktivitas belajar
siswa meliputi fisik, mental, dan emosional. Dalam hal ini jenis aktivitas
tersebut dapat digolongkan sebagai berikut:
1) Aktivitas visual (visual activities) seperti membaca menulis, melakukan
eksperimen, demonstrasi.
2) Aktivitas lisan (oral activities) seperti bercerita, membaca sajak, Tanya
jawab, menyanyi.
3) Aktivitas mendengarkan (listening activities) seperti mendengarkan
penjelasan guru, ceramah, pengarahan.
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4) Aktivitas gerak, (motor activities) seperti senam pagi, atletik, tari,
melukis.
5) Aktivitas menulis (writing activities) seperti mengarang, membuat
makalah, membuat paper, menulis surat.
Menurut uraian beberapa uraian diatas maka jenis-jenis keaktifan siswa
dapat dilihat dari berbagai tingkah laku aktif yang dilakukan oleh siswa.
Tingkah laku aktif dalam memproleh informasi saat mengikuti proses
kegiatan pembelajaran. Dengan kemampuan yang dapat berupa visual
activities seperti membaca buku, mengemukakan pendapat atau menjawab
pertanyaan guru, mendengarkan, keinginan bertanya siswa, keberanian
melatih diri dalam memecahkan soal atau mengerjakan tes serta minat siswa
dalam mengikuti proses pembelajaran.
c. Faktor-Faktor Yang Menimbulkan Keaktifan Belajar Siswa
Keaktifan yang dilakukan siswa dalam proses pembelajaran dapat
merangsang dan meningkatkan bakat yang dimiliki oleh siswa. Dengan ini
dapat meningkatkan pemahaman terhadap informasi-informasi yang di
tangkap dalam proses kegiatan belajar. Keaktifan yang di miliki siswa dapat
membuat mereka kritis dan kreatif dalam memecahkan sebuah
permasalahan dalam lingkungan hidupnya. Keaktifan belajar siswa dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut Gagne dan Briggs yang di kutip
Martinis Yamin (2007:84) bahwa, faktor-faktor keaktifan itu antara lain
adalah sebagai berikut. (1) memberikan dorongan atau menarik perhatian
siswa, sehingga mereka dapat berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran,
(2) menjelaskan tujuan intruksional (kemampuan dasar kepada siswa), (3)
24
mengingatkan kompetensi belajar kepada siswa, (4) memberikan stimulus
(masalah,topik dan konsep yang akan dipelajari), (5) memberi petunjuk
kepada siswa cara mempelajarinya, (6) memunculkan aktivitas, partisipasi
siswa dalam kegiatan pembelajaran, (7) memberi umpan balik (feed back),
(8) melakukan tagihan-tagihan kepada siswa berupa tes, sehingga
kemampuan siswa selalu terpantau dan terukur. (9) menyimpulkan setiap
materi yang disampaikan di akhir pelajaran.
Mc Keachie yang dikutip oleh warsono dan haryanto (2012:8),
mengemukakan adanya enam dimensi implementasi pembelajaran siswa
aktif yang meliputi :
1) partisipasi siswa dalam menentukan tujuan kegiatan pembelajaran,
2) penekanan kepada aspek afektif dalam pembelajaran.
3) partisipasi siswa dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar
terutama yang membentuk interaksi antar murid.
4) penerimaan guru terhadap perbuatan atau sumbangan siswa yang
kurang relevan atau karena siswa berbuat kesalahan.
5) keeratan hubungan kelas sebagai kelompok.
6) kesempatan yang diberikan kepada siswa untuk mengambil keputusan
yang penting dalam kegiatan sekolah.
Berdasar dua pendapat tersebut maka dapat di simpulkan bahwa
untuk membangkitkan keaktifan siswa dapat dilakukan dengan beberapa
cara. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengambil keputusan
dan motivasi yang berupa dorongan belajar. Menarik perhatian siswa guna
meningkatkan partisipasi siswa serta kreatifitasnya dalam mengikuti proses
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pembelajaran. Selain itu, guru juga harus memberikan pengajaran yang jelas
dan tepat sesuai dengan tujuan mengajar yang akan dicapai.
a. Pengertian Metode Pembelajaran
Metode adalah cara yang dapat di gunakan untuk melaksanakan
strategi. Dengan kata lain, strategi adalah a plan of operation achieving
something; sedangkan metode adalah a way in achieving something, (
Rusman, 2011: 132). Sedangkan Lalu Muhammad Azhar, (1993: 95),
mengatakan bahwa metode  adalah cara yang didalam fungsinya merupakan
alat untuk mencapai suatu tujuan. Pendapat tersebut sejalan dengan
Sugiarto, dkk, (2007: 81), yang menyatakan bahwa metode pembelajaran
berarti cara yang dilakukan dalam proses pembelajaran sehingga dapat
diperoleh hasil yang optimal.
Menurut beberapa pendapat di atas maka dapat di simpulkan bahwa
metode pembelajaran adalah suatu sarana pembelajaran yang di gunakan
guru untuk melaksanakan strategi pembelajaran dan alat untuk mencapai
tujuan pembelajaran agar dalam suatu pembelajaran dapat diperoleh hasil
yang optimal.
b. Kriteria Pemilihan Metode Pembelajaran
Pemilihan metode pembelajaran harus tepat, tidak membosankan dan
tidak membuat siswa apatis dalam pembelajaran. Selain itu pemilihan




Sesuai yang di kemukakan oleh Lalu Muhammad Azhar  (1993: 95),
bahwa, ada lima macam faktor yang mempengaruhi penggunaan metode
pembelajaran: 1) Murid (dengan berbagai tinggkat kematangan), 2) Tujuan
(yang berbagai jenis dan fungsinya), 3) Situasi (dengan berbagai jenis dan
keadaannya), 4) Fasilitas ( yang kualitas dan kuantintasnya beraneka
ragam), 5) Guru ( dengan pribadi dan kemampuan profesionalnya berbeda).
Faktor-faktor tersebut menjadi sebuah pertimbangan untuk menentukan
penggunaan metode, yaitu metode mana yang paling baik di gunakan dalam
interaksi guru dan murid.
c. Jenis-Jenis Metode Pembelajaran
Di dalam proses belajar mengajar terdapat berbagai jenis metode
pembelajaran, dan masing-masing terdapat kelebihan dan kekurangannya.
Dengan demikian dalam proses belajar mengajar guru dapat memilih
metode pembelajaran sesuai dengan ketepatan dalam proses mengajarnya.
Berikut ini beberapa metode pembelajaran yang dapat dipilih guru dalam
kegiatan pembelajaran: 1) metode ceramah, 2) metode demonstrasi, 3)
metode tanya jawab, 4) metode karyawisata, 5) metode proyek, 6) metode
diskusi. Dalam penelitian ini yang digunakan adalah metode diskusi.
1) Metode Diskusi
Secara etimologis kata diskusi berasal dari bahasa latin discussio,
disscusi, discussum yang berarti memeriksa, memperbincangkan, dan
membahas. Dalam bahasa inggris, discussion berarti perundingan atau
pembicaraan, sedangkan dalam bahasa indonesia, sebagai istilah, diskusi
berarti proses bertukar pikiran antara dua orang atau lebih tentang suatu
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masalah untuk mencapai tujuan tertentu, Sofyan.(2012). Trianto (2007:117)
menyebutkan bahwa diskusi merupakan komunikasi seseorang berbicara
dengan satu dengan yang lain, saling berbagi gagasan dan pendapat.
Metode diskusi merupakan interaksi antara siswa dengan siswa atau
siswa dengan pengajar untuk menganalisis, menggali, atau
memperdebatkan topik atau permasalahan tertentu. Untuk itu pengajar
harus menyiapkan  bahan, topik atau masalah yang akan didiskusikan,
menyebutkan pokok-pokok masalah yang akan dibahas atau memberikan
studi khusus kepada siswa sebelum menyelanggarakan diskusi, menugaskan
siswa untuk menjelaskan, menganalisis, dan meringkas serta membimbing
diskusi dan bukan memberi ceramah, (Soekartawi,1995:66). Menurut
Sugihartono (2007:83), metode diskusi merupakan metode pembelajaran
melalui pemberian masalah kepada siswa dan siswa diminta memecahkan
masalah secara kelompok. Metode ini dapat mendorong siswa untuk mampu
mengemukakan pendapat secara konstruktif serta membiasakan siswa untuk
bersifat toleran pada pendapat orang lain
Metode diskusi di kelas adalah suatu cara penyampaian sesuatu bahan
pelajaran dimana guru menugaskan kelompok belajar untuk melaksanakan
percakapan ilmiah hingga diperoleh suatu keputusan yang benar, yang di
sepakati bersama. Secara umum diskusi dapat berarti proses penglibatan
dua atau lebih individu yang berinteraksi secara verbal dan saling
berhadapan muka, mengenai tujuan atau saran yang sudah tertentu melalui
cara tukar menukar informasi (information sharing), pengelolaan sendiri
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(self-maintenance) atau pemecahan masalah (problem-solving) soemirat
(1980 : 3).
Diskusi terdiri dari berbagai macam bentuk. Ditinjau dari bentuknya,
diskusi dibedakan menjadi Buz Group, Panel, Symposium, Informal Debate,
dan Fish Bowl (Soemirat 1980:13-19).
a) Buz Group merupakan diskusi kelompok kecil yang terdiri dari (4-5)
orang. Siswa diposisikan agar dapat dengan mudah untuk bertatapan
satu sama lain.
b) Panel merupakan diskusi kelompok kecil (3-6) orang yang
mendiskusikan objek tertentu dengan cara duduk melingkar yang
dipimpin oleh seorang moderator. Moderator bertugas untuk mengatur
kelancaran jalannya diskusi.
c) Symposium merupakan bentuk diskusi yang dilaksanakan dengan
membahas berbagai aspek dengan subjek tertentu. Terdapat beberapa
orang penyaji dalam kegiatan ini. Setiap penyaji menyajikan karyanya
dalam waktu 5-20 menit diikuti dengan sanggahan dan pertanyaan dari
peserta. Topik dalam diskusi ini adalah topik baru sehingga tujuan
utama dari diskusi ini adalah ingin memperoleh informasi dari tangan
pertama.
d) Fish Bowl merupakan diskusi yang biasanya tempat duduk diatur secara
melingkar dengan 2 atau 3 kursi kosong menghadap peserta diskusi.
Kelompok pendengar duduk mengelilingi kelompok diskusi sehingga
seolah-olah peserta melihat ikan dalam mangkok.
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Diskusi berarti pembahasan bersama tentang suatu hal atau masalah,
dilakukan oleh teman sejawat atau sebaya. Selain itu diskusi juga dapat
diartikan suatu inovasi model dari penyampaian nilai-nilai keluhuran yang
dilakukan oleh sesama siswa. Siswa yang sebelumnya diberikan materi
singkat tentang hakikat suatu nilai keluhuran tertentu, akan lebih mendalami
nilai tersebut melalui diskusi dengan teman sebayanya.
Umpan balik atau feed back dalam proses pendidikan adalah segala
informasi yang berhasil diperoleh selama proses pendidikan yang digunakan
sebagai bahan pertimbangan untuk perbaikan masukan dan transformasi
yang ada dalam proses (Dimyati, 2006:193). Adanya umpan balik yang
akurat sebagai evaluasi yang akurat pula, akan memudahkan kegiatan
perbaikan pendidikan. Ini sesuai dengan pendapat Harjanto (2005:45) yang
mengatakan bahwa umpan balik adalah informasi yang diperoleh dari
pelaksanaan sebelumnya yang berguna untuk perbaikan, informasi ini
berlangsung terus menerus sepanjang proses berlangsung. Sedang dalam
proses belajar mengajar, umpan balik didasarkan pada pengamatan
mengenai performa mahasiswa yaitu mengenai apakah tujuan dalam proses
belajar mengajar sudah tercapai atau belum. Prosedur pelaksanaan
pembelajaran melalui diskusi terdiri atas persiapan dan pelaksanaan.
a. Persiapan
Persiapan meliputi beberapa hal berikut ini:
1) Perancangan Kebutuhan Karakter Yang Akan Dikembangkan.
Terdapat dua jenis karakter yang dapat dibangun, yakni
karakter tetap dan kondisional. Karakter tetap adalah karakter yang
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pasti harus ditanamkan melalui diskusi. Karakter kondisional adalah
karakter yang akan ditanamkan pada peserta diskusi melalui
penyampaian muatan materi diskusi. Karakter yang dikembangkan
adalah percaya diri, toleransi, disiplin, dan kerja sama. Keempat
karakter tersebut secara langsung akan ditanamkan kepada siswa
melalui kegiatan diskusi. Karakter tambahan akan diberikan kepada
siswa sesuai kebutuhan.
2) Persiapan Pemateri Yang Akan Memberikan Pengarahan.
Pemateri merupakan orang memiliki pemahaman yang baik
terhadap nilai-nilai keluhuran yang akan diberikan kepada siswa.
3) Pembagian Siswa Dikelas Menjadi Beberapa Kelompok.
Anggota kelompok dibagi merata tanpa melihat suku, agama,
ras, etnis, gender, dan golongan
4) Persiapan Tempat Diskusi.
Tempat diskusi didesain sedemikian rupa agar siswa dapat
melakukan komunikasi satu sama lain di dalam kelompoknya.
5) Persiapan perangkat yang akan digunakan, meliputi lembar
panduan diskusi, lembar pemantauan perkembangan keaktifan
siswa, lembar presensi, dan perangkat lain yang dibutuhkan.
6) Pelaksanaan dan Persiapan tempat diskusi.
7) Pelaksanaan meliputi pemberian materi dan diskusi teman sejawat,
presentasi hasil diskusi, dan praktik lapangan jika dibutuhkan.
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8) Kegiatan Materi Awal.
Kegiatan pemberian materi awal lebih mirip dengan penyuluhan
dan motivasi. Kegiatan ini dilakukan untuk membentuk konsep awal
pada siswa. Adanya konsep awal yang tertanam pada siswa akan
membuat diskusi menjadi lebih terarah. Penyuluhan dilakukan
dengan metode ceramah selama 45 menit. Pemberian materi
mencakup pengertian tentang materi yang disampaikan, contoh
aplikasi dalam kehidupan sehari-hari, dan motivasi kepada siswa.
9) Diskusi
Kegiatan selanjutnya adalah diskusi. Diskusi dapat dilakukan
selama 45 menit. Materi diskusi ditentukan oleh pemateri. Kegiatan
diskusi teman sejawat setidak-tidaknya menjadikan siswa dapat
bekerja sama dengan temannya dalam mencapai tujuan kelompok,
dan bisa menghargai pendapat teman dalam kelompok. Pemateri
hendaknya memantau jalanya materi diskusi dan menjadi fasilitator
bagi siswa.
10) Presentasi Hasil Diskusi
Setelah melakukan diskusi, siswa dipersilahkan untuk
mempresentasikan hasilnya di hadapan semua siswa. Setiap
kelompok memberikan presetasinya sekitar lima menit. Presentasi
siswa setidak-tidaknya dapat menjadikan siswa percaya diri dalam
mengutarakan pendapatnya di depan para siswa, dan menghargai
segala kekurangan teman-temannya.
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Kajian terhadap penelitian yang relevan adalah dilakukan oleh
Leonardo Baskoro Pandu Y, Penelitian tersebut berjudul “Penerapan Model
BProblem Based Learning Untuk Meningkatkan  Keaktifan dan Hasil Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran Komputer(KK6) Di Smk 2 Wonosari Yogyakarta”.
Penelitian tersebut menggunakanpenelitian tindakan kelas. Hasil dari
penelitian tersebut menunjukkan bahwa: (1) bahwa  hasil beajar dan
aktivitas belajar siswa mengalami peningkatan ditunjukkan dengan hasil
observasi aktivitas listening dari 86% menjadi 88%, oral dari 45% menjadi
61%, emotional 65% menjadi 84%, visua dari 35% menjadi 78%, writing
dari 65% menjadi 73%, motor dari 39% menjadi 69%, mentol dari 66%
menjadi 68%. (2) terdapat peningkatan rata-rata kelas dari 91 menjadi 95
dengan peningkatan 4.16%.
Kajian terhadap penelitian relevan yang selanjutnya adalah
dilakukanoleh Dwi Astuti. Penelitian ini berjudul “Pengaruh Kemampuan Awal
dan Keaktifan Siswa Terhadap Hasil Proyek Tugas Akhir Pada Mata Pelajaran
Pengoprasian dan Perakitan Sistem Kendali  Di SMK N 2 Yogyakarta”.
Penelitian ini merupakan Penelitian Eksperimen. Hasil penelitian ini
menunjukkan : (1) kemampuan awal sebagian kecil siswa (52%) termasuk
kategori kurang, kemampuan sebagian kecil siswa (49%) termasuk Kategori
cukup dan hasil proyek tugas akhir sebagian kecil siswa (46%) termasuk
kategori cukup, (2) terhadap pengaruh yang positif dan signifikan pada
kemampuan awal sebesar 8.5% thadap hasil proyek tugas akhir, (3)
terdapat pengaruh positif dan signifikan pada keaktifan siswa sebesar 4.8%,
B. Penelitian Yang Relevan
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(4) terdapat pengaruh Positif dan signifikan pada kemampuan awal dan
keaktifan siswa sebesar 12.2% terhadap hasil proyek akhir. Penelitian
relevan selanjutnya oleh Aris pito. Yang berjudul “Peningkatan Keaktifan dan
Hasil Belajar Mata Pelajaran Pengendali Magnetik  Siwa Kelas XI Program
Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK Negeri 3 Yogyakarta Melalui
Penerapan Model Pembelajaran Creatice Probem Solving”. Dari penelitian
tersebut menunjukkanan adanya peningkatan  keaktifan siswa dari 56.77%
menjadi  88.06% dan hasil belajar siswa mengalami peningkatan dari 57.42
menjadi 84.39.
Proses pembelajaran menjadi suatu hal yang penting dalam
tercapainya tujuan pembelajaran. Pencapaian berakhir pada hasil belajar
siswa yang mencakup bidang kognitif, afektif dan psikomotoris. Pada proses
pembelajaran, interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar
selalu terjadi dalam suatu lingkungan belajar. Salah satu faktor yang
dominan mempengaruhi hasil belajar di lingkungan sekolah adalah metode
guru dalam mengajar.  Pembelajaran akan optimal apabila dilakukan dengan
menggunakan metode mengajar yang tepat. Melalui pola kegiatan
pembelajaran yang sesuai dan diterapkan dari waktu ke waktu serta
diarahkan untuk mencapai suatu hasil belajar siswa yang diinginkan.
Pada pembelajaran yang diterapkan pada mata pelajaran Sistem
pneumatik di SMK Muhammadiyah Prambanan guru pengampu
menerapakan metode ceramah. Pemilihan metode ceramah dalam
pembelajaran dikelas tidaklah sepenuhnya salah, hanya saja dalam
C. Kerangka Berpikir
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pelaksanaannya guru kurang maksimal menggunakan metode tersebut
sehingga bersifat teacher centered dan tidak ada variasi dalam pembelajaran
(monoton).
Model yang digunakan guru dalam pembelajaran sistem pneumatik
adalah metode ceramah. Pembelajaran yang berpusat pada guru cenderung
membuat siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran. sehingga keaktifan
belajar siswa menjadi rendah.
Kondisi siswa yang pasif dalam pembelajaran seperti yang diuraikan di
atas memerlukan perlakuan khusus agar keaktifan dalam proses
pembelajaran dapat meningkat. Pembelajaran yang dimaksud adalah
pembelajaran dengan menggunakan metode yang lebih baik dan dapat
membantu meningkatkan keaktifan pembelajaran. Oleh karena itu, perlu
dilakukan penerapan metode pembelajaran yang lebih variatif agar keaktifan
pembelajaran dapat meningkat.
Metode yang dapat membuat siswa aktif dalam mengikuti proses
pembelajaran adalah dengan menggunakan metode diskusi. Berdasarkan
indikator keaktifan, faktor belajar dan karakteristik metode diskusi,
penggunaan metode diskusi dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.
Siswa dapat memaksimalkan potensi diri mereka dengan berlatih mandiri
dengan cara membuat siswa dapat lebih aktif dan dapat membuat siswa
mampu menganalisis permasalahan. Sehingga, proses pembelajaran yang
dilakukan dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode diskusi dapat mempengaruhi
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peningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa. Untuk lebih jelasnya uraian
diatas dapat diilustrasikan pada gambar di bawah ini.
Gambar 1. Kerangka Berfikir
Menurut kajian teori, penelitian yang relevan dan kerangka berfikir
yang ada maka dapat dirumuskan hipotesis tindakan sebagai berikut.
1. Metode pembelajaran diskusi dapat meningkatkan persentase keaktifan
belajar siswa sebesar  75% pada kelas XII mata pelajaran pneumatik
program keahlian Elektronika Industri SMK Muhammadiyah Prambanan.
2. Metode pembelajaran diskusi dapat meningkatkan rata-rata hasil belajar
siswa kelas XII mata pelajaran pneumatik program keahlian Elektronika










Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas
(PTK). Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan  model siklus yang
dikembangkan oleh Kemmis dan Mc. Taggart. Tahapan dalam siklus ini
yaitu: 1) tahap merencanakan, 2) tahap tindakan, dan 3) tahap observasi, 4)
tahap refleksi tindakan secara kolaboratif dan partisipatif  dengan melibatkan
peneliti dan kolaboratif dalam penelitian ini. Skema model pnelitian Kemmis
dan Mc Taggart dapat dilihat pada gambar 2 dibawah ini.
Gambar 2. Skema Model PTK Kemmis & Mc Taggart
Pelaksanaan PTK yang dilakukan oleh peneliti dibantu oleh kolaboran
yang juga bertindak sebagai observer dimana dilakukan secara bersama-
sama (kolaboratif) dari awal hingga akhir. Model penelitian yang
dikembangkan Kemmis dan Mc. Taggart dapat dijelaskan melalui uraian





a. Tahap Perencanaan (Planning)
1) Membuat rencana pelaksanaanan Pembelajaran tentang langkah-langkah
yang akan dilakukan yaitu dengan menyiapkan materi tentang dasar-
dasar pneumatik bagian-bagian silinder kerja tunggal, kelebihan dan
kekurangan sistem pneumatik. Selain itu, mempersiapkan pembagian
kelompok diskusi yang dibagi menjadi 4 kelompok yang setiap kelompok
terdiri dari 4 orang.
2) Membuat instrumen pembelajaran (lembar tes, dan lembar observasi
siswa). Lembar tes yang digunakan untuk mengetahui kemampuan
kognitif siswa dalam pembelajaran pneumatik dan lembar observasi yang
digunakan untuk mengetahui kemampuan afektif siswa dalam diskusi
mata pelajaran pneumatik.
b. Tahap Pelaksanaan (Acting)
Pelaksanaan ini merupakan implementasi dari kegiatan perencanaan.
1) Kegiatan awal yaitu peneliti melakukan apersepsi, menyampaikan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai yaitu mengetahui komponen dasar
pneumatik yang berhubungan dengan media udara. Memberikan motivasi
manfaat dari sistem pneumati di industri.
2) Kegiatan inti yaitu memberikan pretest tentang sistem pneumatik untuk
mengetahui daya serap siswa. Kemudian peneliti dibantu kolaborator
membagi kelompok diskusi menjadi 4 kelompok yang tiap kelompok
terdiri dari 4 orang. Setelah itu peneliti memberikan materi diskusi
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tentang dasar-dasar sistem pneumatik untuk di diskusikan tiap keompok.
Kemudian tiap perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusinya.
Kolabolator yang bertindak sebagai observer mencatat hasil observasi
pada lembar observasi untuk mengetahui aspek afektif siswa saat proses
diskusi berlangsung.
3) Kegiatan akhir peneliti yaitu menjelaskan kembali materi inti yang belum
dipahami siswa tentang konsep dasar sistem pneumatik yang
berhubungan dengan silinder kerja ganda dan silinder kerja tunggal.
Setelah itu, dilakukan evaluasi untuk mengetahui kemampuan belajar
siswa.
c. Tahap Pengamatan (Observing)
Observasi dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan waktu
penelitian. Observasi dilakukan oleh kolabolator yang bertindak sebagai
observer untuk mengamati aktifitas siswa terkait dengan afeksi siswa. Hal
yang dilakukan dalam observasi diantaranya adalah sebagai berikut.
1) Peneliti dan kolabolator melakukan pengamatan aktifitas siswa pada saat
pembelajaran di dalam setiap pertemuan.
2) Observer mengisi lembar observasi yang telah disediakan untuk
mengukur peningkatan aspek afektif dan kognitif siswa.
3) Peneliti membuat dokumentasi kegiatan belajar siswa sebagai gambaran
nyata dari pembelajaran yang diberikan.
d. Tahap Refleksi (Reflecting)
Dalam tahap ini, peneliti bersama kolabolator melakukan aktivitas
terhadap hasil-hasil yang telah dicapai. Kendala dan dampak perbaikan
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pembelajaran terhadap pembelajaran pneumatik pada siklus I. Refleksi yang
dilakukan dengan melihat apakah hasil pembelajaran pada siklus 1 ini
berhasil atau tidak. Peneliti dan kolabolator melihat hasil observasi tentang
aspek afektif dan kognitif siswa. Perubahan kondisi yang perlu dikaji dan
diamati meliputi hasil pengamatan aspek afektif dan kognitif pada setiap
pertemuan yang ada pada siklus 1. Posttest pada siklus pertama digunakan
untuk melihat besarnya peningkatan aspek kognitif siswa setelah adanya
tindakan. Pengamatan aspek afektif siswa untuk melihat kondisi afektif siswa
setelah adanya tindakan. Hasil pengamatan yang didokumentasikan dalam
instrumen selanjutnya akan dianalisis dan di deskripsikan dengan tujuan
untuk dicari kelemahannya sebagai bahan perbaikan untuk melakukan
tindakan pada siklus berikutnya. Apabila pada siklus pertama indikator
keberhasilan belum tercapai maka akan dilaksanakan siklus II.
Tempat penelitian adalah tempat yang digunakan dalam melakukan
penelitian untuk memperoleh data yang diinginkan. Penelitiian tindakan kelas
ini dilaksnakan di SMK Muhammadiyah Prambanan dengan mengambil
subyek penelitian kelas XII Elektronika Industri Smk Muhammadiyah
Prambanan.
Penelitian ini dilaksanakan di  SMK  Muhammadiyah Prambanan
dimulai tanggal 11 Agustus 2014 sampai dengan tanggal 23 September 2014
tahun ajaran 2014/2015. Dari observasi awal, perencanaan, tindakan dan




mata pelajaran pneumatik diajarkan. Pelaksanaan tindakan kelas ini melalui
beberapa siklus yang harus diterapkan untuk dapat mengetahui peningkatan
keaktifan belajar siswa.
Subyek penelitian adalah siswa kelas XII SMK Muhammadiyah Prambanan
Program Keahlian Teknik Elektronika Industri tahun ajaran 2014/2015. Obyek
penelitian dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa pada penerapan
model pembelajaran kooperatif diskusi di kelas XII SMK Muhammadiyah
Prambanan Program Keahlian Teknik Elektronika Industri pada semester 1
tahun ajaran 2014/2015.
1. Teknik Pengumpulan Data
Data yang dikumpulkan dalam Penelitian Tindakan Kelas ini adalah data
kualitatif. Dengan ini, peningkatan hasil belajar siswa setiap siklus dan
peningkatan keaktifan belajar siswa disetiap siklus saat proses pembelajaran
siswa dapat terjadi. Data kualitatif digunakan untuk mengetahui peningkatan
hasil belajar serta keaktifan siswa dengan menggunakan metode diskusi
sebagai metode pembelajaran pada mata pelajaran pneumatik. Sedangkan
data kualitatif berupa observasi proses pembelajaran siswa di kelas dengan
menerapkan metode diskusi yang digunakan peneliti sebagai metode
pembelajaran diskusi pada mata pelajaran pneumatik. Teknik pengumpulan
data yang digunakan pada penelitian ini yaitu dengan menggunakan observasi
dan tes. Observasi dan tes digunakan untuk mengetahui aspek afektif siswa
aspek kognitif siswa. Hal ini dapat diuraikan sebagai berikut.
D. Subyek Dan Obyek Penelitian
E. Teknik Pengumpulan Data Dan Instrumen Penelitian
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a. Observasi
Observasi (observation) dilakukan untuk mengamati pelaksanaan
proses pembelajaran dengan menggunakan metode diskusi. Observasi
dilakukan dengan menggunakan pedoman sebagai instrumen pengamatan.
Pedoman berisi sebuah daftar jenis kegiatan yang mungkin timbul dan
dapat diamati selama pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan
metode diskusi. Pada observasi ini yang diamati adalah tentang kerjasama
kelompok, bertanya, menjawab pertanyaan, mendengarkan, mengerjakan
soal, dan membaca. Hal tersebut bertujuan agar apabila terdapat
kekurangan dalam pelaksanaan proses pembelajaran dengan
menggunakan metode diskusi, maka kekurangan tersebut dapat diperbaiki
pada siklus berikutnya.
b. Tes
Tes digunakan untuk menguji subyek penelitian dengan tujuan
mendapatkan data tentang hasil belajar peserta didik, yaitu data tentang
keberhasilan peserta didik dari proses materi pembelajaran sistem
pneumatik dengan menggunakan metode diskusi. Tes menggunakan butir-
butir soal atau instrumen soal yang mengukur hasil belajar siswa, pada
mata pelajaran pneumatik. Tes juga bertujuan untuk mengetahui ada atau
tidaknya peningkatan keaktifan pelajaran pneumatik setelah menggunakan
metode pembelajaran diskusi. Pada metode diskusi, tes berfungsi untuk
membuat peserta didik dapat mengoptimalkan potensi dirinya yang
membuat keaktifan belajar peserta didik meningkat dalam menerima
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materi pelajaran pneumatik. Sehingga peserta didik mengerti dan dapat
melanjutkan materi pelajaran selanjutnya dengan kemampuannya sendiri.
2. Instrumen Penelitian
a. Pretest dan Postest
Tes adalah salah satu instrument yang dapat digunakan untuk
mengetahui pengetahuan yang dimiliki siswa. Pretest dan postes dilakukan
untuk mengetahui seberapa besar tingkat pengetahuan siswa dalam materi
pelajaran sistem pneumatik. Pretest digunakan untuk mengukur kemampuan
awal yang dimiliki oleh siswa sebelum diberikan materi pembelajaran sistem
pneumatik. Sedangkan posttest digunakan untuk mengetahui seberapa
perubahan serta keberhasilan proses belajar siswa setelah diberikan tindakan.
Indikator yang digunakan untuk menentukan test ini dapat dilihat pada tabel 1
dan tabel 2.



































Tabel 2. Kisi-Kisi Soal Pretest-Postest Siklus II
Instrumen pretest-postest ini disusun dalam bentuk soal obyektif pilihan
ganda sebanyak 25 butir soal dengan 5 pilihan jawaban pada tiap butirnya.
Penyusunan butir soal pretest dan posttest didasarkan pada indikator setiap
kompetensi dasar yang tersusun di dalam silabus mata pelajaran terkait.
Hal ini bertujuan agar pembuatan butir tes tidak keluar dari konteks
materi pembelajaran pneumatik yang akan diteliti. Kompetensi dasar yang
diajarkan dalam penelitian ini yaitu menjelaskan konsep dasar penggerak
udara.
b. Instrumen Lembar Observasi.
Lembar observasi digunakan peneliti sebagai instrumen untuk
mengukur aspek afektif. Lembar observasi afektif yang dikembangkan peneliti
berisi enam poin kriteria penilaian afektif yang tersusun dalam sebuah check-
form dengan rentang nilai skala empat. Peningkatan aspek afektif siswa
diukur dengan cara, memberi tanda centang (check) pada rentang skala nilai
untuk setiap poin kriteria penilaian afektif. Poin kriteria penilaian afektif siswa






































kerjasama kelompok, mengerjakan soal dan membaca. Kriteria penilaian dan
indicator ketercapaian dapat dilihat di tabel 3 berikut ini.
Tabel 3. Kisi-Kisi Lembar Observasi
Kriteria
Penilaian Indikator Ketercapaian Skor
Bertanya Siswa hanya diam saja 1
Siswa bertanya diluar materi yang dibahas 2
Siswa bertanya tentang materi yang dibahas pada teman 3
Siswa bertanya tentang materi yang dibahas pada guru 4
Menjawab
Pertanyaan
Siswa hanya diam saja 1
Siswa menjawab diluar materi yang dibahas 2
Siswa dapat menjawab tentang materi yang dibahas 3
Siswa menjawab pertanyaan 4
Mendengarkan Siswa hanya diam saja 1
Siswa mendengarkan 2
Siswa mendengarkan dan mencatat 3
Siswa mendengarkan, mencatat, dan berpendapat 4
Kerjasama
kelompok
Siswa hanya diam saja dan tidak mengerjakan 1
Siswa mengerjakan sendiri tanpa bekerjasama 2
Beberapa siswa bekerja sama dengan anggota kelompok 3
Sebagian besar siswa bekerja sama dengan anggota kelompok 4
Mengerjakan
soal
Siswa hanya diam saja dan tidak mengerjakan tugas 1
Siswa hanya mengerjakan tugas yang bisa dikerjakan saja 2
Siswa menyelesaikan tugas melebihi waktu yang ditentukan 3
Siswa menyelesaikan tugas tepat waktu namun kurang benar 4
Membaca Siswa diam saja 1
Siswa membaca dan bertanya 2
Siswa menyimak kemudian membacanya lagi 3
Siswa memahami apa yang sudah dibaca 4
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1. Analisis Butir Soal
Analisis Butir soal diperlukan pada tes ini karena tes ini digunakan untuk
menguji kemampuan siswa. Analisis dilakukan untuk mengetahui kualitas butir
soal  yang diberikan. Terdapat dua analisis butir soal , yaitu tingkat kesukaran
dan daya pembeda.
a. Tingkat Kesukaran
Tingkat kesukaran merupakan kemampuan tes dalam menyaring siswa
untuk mengerjakan soal dengan benar. Soal yang baik tentunya memiliki
tingkat kesukaran yang merata antara jumlah soal yang mudah, sedang,
maupun sulit. Besarnya tingkat kesukaran dinamakan indeks kesukaran dan
dapat dicari dengan rumus :
P =
Keterangan :
P = Indeks Kesukaran
B = Subyek yang menjawab betul
J = Banyaknya subyek yang ikut mengerjakan tes (Suharsimi Arikunto,
2010:176)








Perhitungan indeks kesukaran pada soal test dengan bantuan program
Microsoft Office Excel 2007. Pada siklus 1 soal test dengan kategori sukar
berjumlah 16 butir, soal dengan kategori Sedang berjumlah 9 butir dan soal
dengan kategori mudah berjumlah 0 butir. Pada siklus 2 soal test dengan
kategori sukar berjumlah 3 butir, soal dengan kategori Sedang berjumlah 22
butir dan soal dengan kategori mudah berjumlah 0 butir.
b. Daya Pembeda
Daya pembeda tes adalah kemampuan tes untuk memisahkan antar
subyek yang pandai dan yang kurang pandai. Perhitungan yang digunakan




D     = Daya pembeda butir
= Banyaknya kelompok atas yang menjawab betul
= Banyaknya subyek kelompok atas
= Banyaknya subyek kelompok bawah yang menjawab betul
= Banyaknya subyek keompok bawah ( Suharsimi Arikunto, 2010:177)
Hasil perhitungan daya pembeda setiap butir dicocokkan dengan kriteria
daya pembeda. Berdasarkan hasil perhitungan akan diketahui apakah butir
soal tersebut layak untuk digunakan. Kriteria daya pembeda butir soal dapat
dilihat pada tabel 5 berikut.
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Tabel 5. Kriteria Daya Pembeda Butir Soal
Nilai D Kategori
D : 0.00-0.20 Jelek
D : 0.20-0.40 Cukup
D : 0.40-0.70 Baik
D > 0.70 Sangat Baik
(Suharsimi Arikunto, 2012:218)
Hasil perhitungan daya pembeda butir soal menggunakan bantuan
Microsoft excel 2007. Berdasarkan hasil perhitungan ini, terdapat tiga soal
yang tidak layak digunakan dari 25 soal, yaitu nomor 4, 13 dan 15.
2. Validitas
Validitas menggambarkan tingkat instrument yang bersangkutan mampu
mengukur kebanyakan soal. Validitas yang diuji pada penelitian ini adalah
validitas isi dan konstruk. Validitas isi dan konstruk digunakan untuk menguji
instrument tes dan observasi.
Peneliti menggunakan expert judgment untuk menganalisis instrument ini.
Expert judgmen merupakan validasi berdasarkan pendapat para ahli
dibidangnya. Para ahli yang dimaksud dalam expert judgment penelitian ini
adalah dua dosen dari Jurusan Pendidikan Teknik Elektro UNY, yaitu dosen
Ilmawan Mustaqim, S.Pd.,M.T dan dosen Yuwono Indro H. S.Pd, M.Eng.
Berdasarkan uji validitas, instrumen tes hasil belajar ini digunakan untuk
penelitian. Instrumen checklist afeksi siswa juga dinyatakan valid dan dapat




Uji reliabilitas digunakan untuk memperoleh stimulus suatu instrumen
penelitian yang akan digunakan sebagai alat pengumpul data. Reliabilitas
berhubungan dengan masalah kepercayaan. Menurut Suharsimi Arikunto
(2010:221), suatu tes dapat dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang
tinggi apabila tes tersebut memberikan hasil yang tetap. Seandainya terjadi
perubahan hasil, perubahan tersebut dapat dikatakan tidak berarti. Reliabilitas
instrumen yang dimaksud adalah dengan cara menghitung α Cronbach
berdasarkan kelas uji coba. Jika nilai α Cronbach <0,6 adalah kurang baik,
sedangkan 0,7 dapat diterima dan diatas 0,8 adalah baik. Rumus yang
digunakan untuk menghitung nilai α Cronbach adalah rumus Spearman-
Brown. Rumus tersebut dapat ditulis sebagai berikut.
r11= ⁄ ⁄⁄ ⁄ (Sugiyono, 2010:185)
keterangan :
r11 = reliabilitas instrumen
⁄ ⁄ = rxy sebagai indeks korelasi antara dua belahan instrumen
Tabel 6. Tabel Nilai Interpretasi r
Besarnya nilai r Interpretasi
Antara 0,800 sampai dengan 1,00 Tinggi
Antara 0,600 sampai dengan 8,00 Cukup
Antara 0,400 sampai dengan 6,00 Agak Rendah
Antara 0,200 sampai dengan 4,00 Rendah
Antara 0,00 sampai dengan 0,20 Sangat Rendah
(Sugiyono, 2010:186)
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Analisis data perlu adanya penelitian untuk mengetahui keefektifan
suatu metode yang dilakukan pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung.
Dalam penelitian tindakan kelas ini, peneliti menggunakan analisis deskriptif
kualitatif. Analisis deskripsi kualitatif yang dimaksud adalah suatu metode
penelitian yang bersifat menggambarkan kenyataan atau fakta sesuai dengan
data yang diperoleh. Dengan tujuan untuk mengetahui hasil belajar yang
dicapai siswa. Analisis ini juga dapat digunakan untuk mengetahui respon
siswa terhadap kegiatan pembelajaran. Analisis ini dapat dihitung dengan




 ... x 100%
1. Analisis Observasi
Pengamat memperoleh hasil analisis observasi dari observer yaitu guru
yang telah mengisis lembar observasi saat mengamati proses pembelajaran.
Analisis ini dilakukan pada hasil observasi aktifitas siswa. Aktifitas siswa dalam
kelompok yaitu sikap (afektif) yang dilakukan siswa dalam belajar kelompok,
dimana peneliti sebagai pengajar. Analisis hasil observasi ini dihitung
menggunakan rumus. Analisis data aktivitas siswa dalam kelompok dilakukan
dengan langkah-langkah sebagai berikut ini:
1) Memberikan kriteria pemberian skor terhadap masing-masing diskriptor pada
setiap aspek aktifitas yang diamati.
2) Menjumlahkan skor untuk masing-masing aspek aktivitas yang diamati.
3) Menghitung skor aktifitas pada setiap aspek yang diamati dengan rumus.
G. Analisis Data
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Pencapaian : x 100%
Sumber : Sugiyono (2010: 305)
Tabel 7. Persentase Tingkat Hasil Belajar
Kategori Nilai Afektif Kualifikasi Tingkat KeberhasilanTindakan
76 – 100 % Sangat Aktif Berhasil
51 – 75 % Aktif Berhasil
26 – 50 % Cukup Aktif Kurang berhasil
1 – 25 % Tidak Aktif Tidak berhasil
2. Analisis Tes
Ketuntasan nilai dapat diketahui melalui analisis hasil belajar yang
didapat pada setiap siklusnya dan menghitung banyaknya persentase siswa
yang tuntas belajar. Selain itu, dapat menghitung rata-rata hasil belajar siswa
satu kelas dalam materi pembelajaran sistem pneumatik. Rumus yang
digunakan dalam menghitung presentase jumlah siswa yang nilainya
mencapai KKM adalah sebagai berikut:
KB= X 100%
Keterangan:
KB = Ketuntasan Belajar
T = Jumlah siswa yang mencapai KKM
Tt = Jumlah seluruh siswa ; Sumber : Trianto (2009: 241)
Rumus untuk menghitung rata-rata hasil belajar seluruh siswa dalam





∑Xi = jumlah nilai semua siswa
N = jumlah siswa ; Sumber : Hamid Darmadi (2011: 280)
a. Gain
Analisis deskriptif merupakan analisis data yang digunakan untuk
memberikan gambaran hasil penelitian. Analisis data secara deskriptif
bertujuan untuk mengetahui mean, median, dan modus dari hasil penelitian.
Pengelompokan dilaksanakan berdasarkan Mean Ideal dan Standart
Deviation Ideal yang diperoleh.
Djemari Mardapi (2008:123) mengutarakan bahwa, identifikasi
kecenderungan skor masing-masing variabel menggunakan rerata ideal (Mi),
dan simpangan baku ideal (SDi) tiap-tiap variabel. Kecenderungan skor
didasarkan atas skor ideal dengan ketentuan pada Tabel 8.
Tabel 8. Tabel Distribusi Data Normal
Kecenderungan skor Keterangan
Skor ≥ Mi + 1,5.SDi Sangat Tinggi
Mi + 1,5.SDi >Skor ≥Mi Tinggi
Mi >Skor ≥Mi – 1,5.SDi Rendah
Skor < Mi – 1,5.SDi Sangat Rendah
Keterangan:
Mi = Rerata / mean ideal
SDi = Standar Deviasi Ideal
Perhitungan rerata ideal dan simpangan baku ideal dengan rumus
Mi = 1/2 ( Skor ideal tertinggi + skor ideal terendah )
SDi = 1/6 ( Skor ideal tertinggi – skor ideal terendah)
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Untuk melihat efektivitas pembelajaran dihitung dengan menggunakan
Skor gain (g). Hake (1999:1), skor skor gain adalah perbandingan skor gain
aktual dengan skor gain maksimal. Skor gain aktual adalah skor gain yang
diperoleh siswa, sedangkan skor gain maksimal adalah skor maksimal yang
diperoleh siswa. Skor gain dapat dihitung dengan rumus di bawah ini.
= −−
Keterangan:
g = skor gain
T1’ = skor posttets
T1 = skor prestest
Tmaks = skor maksimal






Keberhasilan penelitian tindakan kelas (PTK) ini dapat diketahui melalui
kriteria yang dikelompokkan  kedalam dua aspek, yaitu indikator keberhasilan
proses dan indikator keberhasilan belajar. Hal yang menjadi indikator
keberhasilan tercapainya keaktifan dan prestasi belajar siswa pada
pembelajaran teori sistem pneumatik adalah sebagai berikut.
1. Indikator proses dilihat dari perkembangan mengandung proses
pembelajaran yang mengedepankan keaktifan belajar siswa. Indikator




2. Indikator hasil belajar dapat dilihat dari adanya peningkatan hasil belajar
siswa yang dimana mencapai ≥85% dari jumlah siswa di kelas XII
Elektronika Industri SMK Muhammadiyah Prambanan. Indikator dapat
tercapai jika kriteria ketuntasan minimal pada kompetensi dasar yang
diajarkan pada mata pelajaran teori sistem pneumatik dengan
menggunakan metode pembelajaran diskusi.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Implementasi Metode Diskusi
a. Kegiatan Pra Tindakan
Tahap  persiapan  perlu  dilakukan  peneliti  sebelum melaksanakan
pembelajaran di kelas XII Program Keahlian Elektonika Industri SMK
Muhammadiyah Prambanan. Dengan ini penelitian yang dilakuan dapat
berjalan  dengan lancar melalui tahapan persiapan yang dilakuakan peneliti
antara lain adalah :
1) Menentukan Anggota Kelompok Diskusi
Penentuan masing - masing  anggota  kelompok  dilakukan oleh
peneliti dibantu kolabolator dengan  cara membagi 16 orang  siswa  ke
dalam 4 kelompok  diskusi. Setiap kelompok diskusi terdiri dari 4 siswa.
Kelompok tersebut dibagi berdasarkan kemampuan siswa membuat
presentasi dasar pneumatik. Kemampuan siswa di lihat waktu  semester
lalu  dan  pada saat peneliti praktik mengajar  waktu PPL. Sistematika
penyusunan  anggota  kelompok  sengaja  dibuat   agar siswa  yang
pandai tidak  saling  bertemu  dalam  1  kelompok. Hal  tersebut
dilakukan  guna  menghasilkan  kelompok-kelompok  diskusi  dengan
tingkat kemampuan  berfikir  yang  setara. Kelompok tersebut dibentuk
agar tidak terjadi kesenjangan antar kelompok. Pembagian kelompok
diskusi  ditunjukan pada tabel 10.
A.  Prosedur Penelitian
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Tabel 10. Pembagian Kelompok Belajar
Pembagian kelompok diatas dibagi menurut nomer absen,
dikarenakan peneliti tidak memperoleh data sebelumnya dari sekolahan.
Kemudian setelah diberikan pretest pertama, peneliti bisa membagi
berdasarkan tingkat kepandaian siswa. Pembagian kelompok dapat diihat
pada tabel 11.
Tabel 11. Pembagian Kelompok Berdasar Hasil Pretest
2) Membuat Tanda Pengenal Siswa
Pembuatan  tanda  pengenal  siswa  dilakukan peneliti  dengan
menggunakan nomor urut mereka dan duduk sesuai dengan urutan
nomer absen.  Cara duduk ini mempermudah  observer  dalam
mengenali dan melakukan pengamatan aspek afektif dan aspek kognitif





n Kelompok DiskusiA B C D
8 1 13 5
2 7 4 6
3 10 15 16





n Kelompok DiskusiA B C D
1 2 3 4
8 7 6 5
9 10 11 12
16 15 14 13
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3) Menentukan Materi Pembelajaran
Materi  pembelajaran  yang akan  diajarkan  selama  penelitian
mengacu  pada indikator-indikator  yang  terdapat  pada  silabus  dan
RPP,  hal  tersebut bertujuan agar ruang lingkup pembahasan tidak
keluar dari kurikulum yang telah  ditetapkan  oleh  pihak  sekolah,
adapun  materi  yang  akan  diajarkan selama penelitian antara lain
adalah : a) diterangkan teori dasar pneumatik, b) diterangkan
komponen-komponen dasar pneumatik, c) diterangkan prinsip kerja
komponen-komponen pneumatik, d) diterangkan cara membuat
program rangkaian pneumatik, e) diterangkan cara membuat aplikasi
program rangkaian pneumatik.
4) Menentukan Skor Awal
Penentuan penilaian awal  dilakukan  peneliti  pada  awal
penelitian  untuk mengetahui kemampuan  awal siswa pada mata
pelajaran pneumatik dengan menggunakan metode diskusi. Selain  itu
penilaian awal  digunakan untuk tolak ukur sistem penilaian
perkembangan siswa baik individu maupun kelompok .  Penentuan nilai
awal tersebut  diperoleh melalui tes tertulis (pretest) yang dilakukan
pada awal siklus penelitian.
2. Tahap Perencanaan
Tahap  perencanaan ini menjadi  dasar  utama  dalam pelaksanaan
tindakan,  oleh  karena itu peneliti  mengawali  tahap perencanaan  ini
dengan  mencari pokok permasalahan nyata yang ada di  lapangan.
kemudian mempersiapkan  langkah apa yang akan digunakan untuk
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pemecahan masalah tersebut.  Adapun  hal-hal  yang  dilakukan  peneliti
dalam  tahap perencanaan adalah :
a. Merencanakan   dan   menetapkan   tindakan   (treatment)   yang
diberikan digunakan untuk meningkatkan  aspek  kognitif  siswa  pada
saat pembelajaran. Peneliti membuat lembar tes yang digunakan untuk
mengetahui kemampuan awal siswa pada pembelajaran pneumatik.
b. Merencanakan   dan   menetapkan   tindakan (treatment) yang harus
digunakan untuk  meningkatkan  aspek  afektif  siswa  pada  saat
pembelajaran. Peneliti membuat instrumen yang bertujuan untuk
mengetahui keaktifan belajar siswa waktu pelaksanaan pembelajaran
pneumatik. Instrumen tersebut berupa lembar observasi tentang aspek-
aspek yang sudah ditentukan. Aspek-aspek tersebut adalah bertanya,
menjawab pertanyaan, mendengarkan, kerjasama kelompok,
mengerjakan soal dan membaca.
c. Merencanakan   hal-hal   lain   apa   saja   yang   harus   dipersiapkan
untuk mendukung   keberhasilan mengajar pada mata pelajaran
pneumatuk dengan menggunakan metode diskusi seperti   RPP,
materi, lembar observasi, media pembelajaran, dan sarana pendukng
lainnya. Materi yang dibuat sesuai dengan konsep yang sudah ada yaitu
tentang dasar-dasar sistem pneumatik. Diantaranya adalah silinder kerja
ganda, silinder kerja tunggal, katupkontrol arah dan fungsinya.
3. Tahap Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan tindakan merupakan bentuk implementasi dan realisasi dari
tahap perencanaan yang telah disusun sebelumnya. Tahap pelaksanaan
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yang  dilakukan peneliti antara lain menyampaikan materi tentang konsep
dasar media udara. Materi tersebut adalah macam-macam silinder, katup,
dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Tindakan (treatment) yang
lain adalah membagi kelompok diskusi menjadi 4 kelompok dengan setiap
kelompok beranggotakan 4 orang. Setelah itu dilakukan diskusi, peneliti
memimpin dan membimbing diskusi, melontarkan pertanyaan, serta
memandu jalannya praktikum.
4. Tahap Observasi
Peneliti melakukan  tahap   observasi   bersamaan   dengan   jalannya
pelaksanaan tindakan. Terdapat dua fokus pengamatan dalam penelitian ini,
yaitu   pengamatan   aspek   afektif   siswa   dan   pengamatan   aspek
kognitif siswa. Dalam melakukan prosedur pengamatan afektif dengan
menggunakan lembar observasi dilaksanakan saat pembelajaran sistem
pneumatik dilaksanakan. Pengamatan aspek kognitif siswa dilakukan dengan
diadakan nya test yaitu pretest dan postest yang disesuaikan dengan format
materi pembelajaran pneumatik diantaranya, tentang silinder, katup kontrol
arah, dasar-dasar pneumatik dan penerapan sistem pneumatik. Sedangkan
hal-hal lain yang tidak termasuk dalam kategori/indikator pengamatan akan
ditulis di dalam catatan lapangan yang akan dibuat oleh peneliti setelah
penelitian.
5. Tahap Refleksi
Tahap refleksi dilakukan setelah peneliti menganalisis seluruh data yang
dihasilkan  dalam  satu  siklus.  Analisis  yang  dilakukan  meliputi  data
hasil belajar (posttest ) dan data pengamatan  afektif siswa.  Hal-hal  atau
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permasalahan  yang  muncul selama   penelitian   akan   dijadikan   sebagai
dasar   pertimbangan   dalam upaya perbaikan pada siklus berikutnya.
Apabila hasil yang diperoleh belum memenuhi, maka dilakukan perbaikan
proses pembelajaran disiklus berikutnya untuk mencapai tujuan penelitian.
6. Indikator Keberhasilan Tindakan
Indikator   keberhasilan   tindakan   digunakan   untuk   menentukan
keberhasilan  dalam  penelitian  ini,  adapun  indikator  keberhasilan
tersebut adalah sebagai berikut.
a. Keberhasilan aspek kognitif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa
ditunjukkan dengan tercapainya  persentase  kelulusan  siswa  sebesar
85%.
b. Keberhasilan aspek afektif dalam meningkatkan aktifitas siswa
ditunjukkan dengan  tercapainya persentase  rata-rata  nilai  aspek
afektif  sebesar  75%.
Pelaksanaan penelitian dilakukan dua orang yaitu peneliti dan
kolabolator. Kolabolator bertugas sebagai observer untuk membantu observasi
selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Penelitian tindakan kelas (PTK)
ini meliputi dua siklus, setiap siklus dilakukan dalam dua kali pertemuan.
Siklus dalam penelitian tindakan kelas ini terdiri dari tahap perencanaan
tindakan, tahap pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Jika belum
memenuhi tujuan, maka akan berlanjut ke siklus selanjutnya. Siklus ini akan
diuraikan sebagai berikut.
B. Pelaksanaan Dan Hasil Penelitian
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1. Siklus I
a. Rencana Tindakan Siklus I
Penelitian disiklus I dilakukan dengan mengimplementasikan metode
pembelajaran diskusi di kelas XII Program Keahlian Elektonika Industri SMK
Muhammadiyah Prambanan. Penelitian ini dilakukan oleh 2 orang, yaitu 1
orang bertindak sebagai kolabolator (observer) dan 1 orang lagi sebagai
peneliti yang mengimplementasikan metode pembelajaran diskusi. Agar
observer tidak mengganggu proses belajar mengajar maka observer
melakukan observasi secara tertutup, hal ini dilakukan agar siswa tetap
mengikuti proses pembelajaran dengan apa adanya tanpa ada sikap atau
perbuatan rekayasa dari siswa.
Tahap perencanaan tindakan untuk siklus I peneliti mempersiapkan
pembelajaran yang akan dilaksanakan. Pembelajaran menggunakan media
power point dengan metode diskusi mata pelajaran pneumatik program
keahlian Elektronika Industri SMK Muhammadiyah Prambanan. Beberapa
kegiatan yang dilakukan peneliti pada tahap perencanaan tindakan antara
ladalah sebagai berikut.
1) Menyusun RPP mengenai pembelajaran yang akan dilaksanakan. RPP
disusun berdasarkan standar kompetensi mengenal dan mengoperasikan
alat otomasi industri dengan mengambil kompetensi dasar menjelaskan
konsep dasar penggerak media udara. Terdapat dua indikator untuk
kompetensi dasar menjelaskan konsep dasar penggerak media udara yaitu
diidentifikasi komponen-komponen pneumatik, dan penguasaan instalasi
pneumatik ditunjukan dengan didemokannya sistem yang diujicoba.
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Langkah pembelajaran disusun sesuai dengan ketentuan pembelajaran
dengan metode diskusi, yaitu: 1) presensi dan apersepsi, 2) peneliti
menjelaskan kompetensi yang akan dicapai, 3) peneliti memberikan
motivasi, 4) membentuk kelompok dengan anggota 4 siswa yang berbeda
dalam hal kemampuan dan gender, 5) peneliti menyajikan materi dalam hal
ini menggunakan media power point, 6) peneliti memberikan tugas kepada
masing-masing kelompok dengan memberikan tugas kepada siswa dimana
tugas tersebut harus diselesaikan secara kelompok dengan tujuan semua
anggota kelompok mengerti, 7) kelompok siswa dipilih secara acak untuk
mempresentasikan hasil pekerjaan didepan kelas dan kelompok yang lain
member tanggapan atas hasil yang dipresentasikan, 8) peneliti
memberikan evaluasi dan penghargaan bagi kelompok berprestasi, 9)
peneliti menarik kesimpulan dari pembelajaran yang dilakukan.
2) Mempersiapkan bahan untuk diskusi siswa yang disesuaikan dengan
kompetensi dasar menjelaskan konsep dasar penggerak media udara.
Indikator kompetensi ini diidentifikasi komponen-komponen pneumatik,
dan penguasaan instalasi pneumatik ditunjukan dengan didemokannya
sistem yang diuji coba.
3) Menyusun lembar observasi aktivitas siswa. Lembar ini digunakan untuk
mengamati aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung dengan
memberikan skor sesuai yang telah ditentukan. Sebelum digunakan lembar
observasi divalidasi terbelih dahulu. Observasi yang dilakukan bertujuan
untuk mengetahui aspek afektif siswa dan aspek kognitif siswa. Dengan ini
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akan diketahui seberapa besar kemampuan siswa dalam mata pelajaran
pneumatik.
4) Menyususn soal pre-test dan post-test. Dalam menyusun soal pre-test dan
post-test peneliti mengacu pada taksonomi yang disampaikan oleh David R.
Kratwohl yang disesuaikan dengan kompetensi dasar pada pembelajaran
sistm pneumatik yaitu menjelaskan konsep dasar penggerak media udara.
b. Pelaksanaan Tindakan
1) Pertemuan Pertama
Pembelajaran pada siklus I dilaksanakan selama 4 x 45 menit (180
Menit). Pelaksanaan tindakan siklus I pertemuan pertama dilaksanakan
pada hari Selasa tanggal 11 Agustus 2014. Materi yang disampaikan pada
siklus I pertemuan pertama yaitu pengenalan dasar-dasar pneumatik dan
komponen-komponen sistem pneumatik. Dalam menyampaikan materi
guru menggunakan media power point. Langkah-langkah pembelajaran
yang dilakukan pada siklus I pertemuan pertama sesuai dengan
pembelajaran metode diskusi, antara lain:
a) Apersepsi
Peneliti mempresensi siswa dan bercerita mengenai penerapan
sistem pneumatik pada sistem kendali industri dan memberikan
gambaran tentang implementasi pemrograman sistem pneumatik.
b) Mengadakan Tes Awal (pre-test).
Peneliti memberikan tes awal (pre-test) guna mengetahui tingkat
pemahaman awal siswa mengenai mata pelajaran sistem pneumatik
sebelum dilaksanakan pembelajaran dengan metode menggunakan
63
metode diskusi. Durasi menyelesaikan tes adalah 40 menit dengan
membagi tempat duduk siswa sesuai nomer absen.
c) Menjelaskan Kompetensi Yang Akan Dicapai.
Peneliti memberikan penjelasan mengenai kompetensi yang akan
dicapai, bahwa setelah pembelajaran dilaksanakan siswa diharapkan
mengetahui komponen-komponen sistem pneumatik yaitu silinder
kerja ganda dan silinder kerja tunggal beserta cara kerja masing-
masing silinder.
d) Pemberian Motivasi.
Peneliti memberikan semangat kepada siswa bahwa dengan
mempelajari mata pelajaran sistem pneumatik, mampu membuat
sistem kendali pneumatik yang banyak diterapkan di industri.
e) Membentuk Kelompok.
Peneliti mengelompokkan siswa secara acak dengan jumlah
anggota tiap kelompok 4 orang. Kelompok yang terbentuk sebanyak 4
kelompok. Dalam menyusun kelompok dipilih secara acak agar dalam
satu kelompok memiliki anggota kelompok yang beragam dalam hal
kemampuan, jenis kelamin, etnis, dan sebagainya. Peneliti
mengarahkan siswa untuk berkelompok sesuai dengan kelompok
masing-masing dan menempati komputer yang telah disediakan.
Kemudian, peneliti membagikan materi sistem pneumatik.
f) Menyajikan Materi Pelajaran.
Peneliti memberikan pengantar mengenai teori dasar sistem
pneumatik menggunakan media power point. Materi yang disajikan
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tentang bagian-bagian silinder, simbol silinder, dasar-dasar pneumatik
serta kelebihan dan kekurangan sistem pneumatik.
g) Memberikan Tugas.
Pemberian tugas dilakukan dengan memberikan permasalahan
kepada siswa. Permasalahan tersebut berhubungan dengan materi
yang diberikan yaitu menggambarkan silinder kerja ganda dan simbol-
simbol pneumatik. Peneliti menjelaskan langkah penyelesaian tugas
yang terdiri atas 3 tahap, yaitu (1) kerja kelompok menyelesaikan
tugas, (2) diskusi hasil dari kerja kelompok, (3) kelompok yang tidak
melakukan presentasi menanggapi hasil pekerjaan yang
dipresentasikan di depan kelas. Kolabolator yang bertindak sebagai
observer melakukan pengamatan afektif siswa dengan memberikan
tanda check () pada kolom lembar observasi.
h) Presentasi Kelompok.
Kelompok dipilih secara acak untuk mempresentasikan tugas di
depan kelas. Kelompok yang sedang tidak presentasi menyimak dan
menanggapi hasil kerja kelompok yang sedang dipresentasikan.
Peneliti juga mengajukan beberapa pertanyaan terhadap hasil kerja
yang dipresentasikan di depan kelas. Selama proses presentasi terlihat
anggota kelompok mulai berminat menanggapi pertanyaan-pertanyaan
yang disampaikan oleh kelompok lain yang tidak presentasi. Disela
presentasi, peneliti memberikan pertanyaan tentang materi yg
disampaikan.
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i) Memberikan Kesimpulan Materi Yang Disampaikan.
Peneliti menjawab pertanyaan dari siswa yang belum dimengerti
pada saat pembelajaran dengan metode diskusi. Peneliti memberikan
penguatan kembali dengan menyampaikan materi yang dianggap
penting dan harus dikuasai oleh siswa.
2) Pertemuan Kedua
Pelaksanaan tindakan siklus I pertemuan kedua dilaksanakan pada
hari Selasa tanggal 18 Agustus 2014. Materi yang disampaikan pada
pertemuan kedua siklus I yaitu komponen pneumatik, berupa katup –
katup dalam sistem kendali pneumatik. Dalam menyampaikan materi
peneliti menggunakan media power point.
Langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan pada siklus I
pertemuan kedua sesuai dengan metode diskusi. Langkah-langkah yang
dilakukan antara lain sebagai berikut.
a) Apersepsi.
Peneliti mempresensi siswa dilanjutkan dengan mengulas materi
pada pertemuan sebelumnya. Tugas yang diberikan peneliti pada
pembelajaran pertemuan sebelumnya belum terselesaikan sehingga
dilakukan review materi tentang komponen pneumatik.
b) Menjelaskan Kompetensi Yang Akan Dicapai.
Peneliti memberikan penjelasan mengenai kompetensi yang akan
dicapai bahwa setelah pembelajaran yang dilaksanakan siswa
diharapkan mengetahui katup kontrol pada sistem pneumatik dan cara
kerjanya pada sistem pneumatik.
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c) Pemberian Motivasi.
Peneliti memberikan semangat kepada siswa bahwa dengan
mempelajari mata diklat Sistem Pneumatik siswa mampu membuat
sistem kendali pneumatik yang banyak diterapkan di industri dan
didalam dunia kerja.
d) Membentuk Kelompok.
Peneliti mengarahkan siswa untuk berkelompok sesuai dengan
kelompok masing-masing yang telah dibentuk pada pertemuan
sebelumnya.
e) Menyajikan Materi Pelajaran.
Peneliti memberikan pengantar mengenai katup kontrol arah pada
sistem pneumatik menggunakan media power point. Materi yang
diberikan masih mengenai pemahaman sistem pneumatik yaitu katup
kontrol arah dan cara katup-katup pneumatik.
f) Memberikan Tugas Kelompok.
Pemberian tugas pada pertemuan kedua yaitu melanjutkan tugas
yang belum selesai pada pertemuan sebelumnya. Setelah selesai,
dilanjutkan dengan pemberian tugas kedua kepada masing-masing
kelompok. Tahap penyelesaian tugas sama seperti pada penyelesaian
tugas sebelumnya, yaitu: (1) kerja kelompok menyelesaikan tugas yang
diberikan, (2) presentasi hasil pekerjaan kelompok di depan kelas, (3)
kelompok yang tidak melakukan presentasi menanggapi hasil pekerjaan
yang dipresentasikan di depan kelas. Kolabolator yang bertindak sebagai
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observer melakukan pengamatan afektif siswa dengan memberikan
tanda check () pada kolom lembar observasi.
g) Presentasi Kelompok.
Kelompok dipilih secara acak untuk mempresentasikan hasil diskusi
di depan kelas. Kelompok yang tidak presentasi menyimak dan
menanggapi hasil yang persentasi. Peneliti juga mengajukan beberapa
pertanyaan terhadap hasil diskusi yang dipresentasikan di depan kelas.
Selama proses presentasi berlangsung terlihat beberapa anggota
kelompok untuk menanggapi pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan
oleh kelompok lain. Disela presentasi, peneliti memberikan pertanyaan
tentang materi yg disampaikan.
h) Memberikan Kesimpulan Materi Yang Telah Disampaikan.
Peneliti menjawab atas pertanyaan dari siswa yang belum
dimengerti pada saat pembelajaran dengan metode diskusi. Peneliti
memberikan penguatan kembali dengan mengulas kembali materi yang
disampaikani oleh siswa. Dengan ini, siswa semakin faham tentang
komponen-komponen yang terdapat pada sistem pneumatik, dan cara
kerja masing-masing komponen dasar pada sistem pneumatik.
3) Pertemuan Ketiga
Pelaksanaan tindakan siklus I pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari
Selasa tanggal 25 Agustus 201 4. Materi yang disampaikan pada siklus I
pertemuan ketiga yaitu menerangkan penggunaan software festo fluidsim
untuk membuat rangkaian peneumatik. Langkah-langkah pembelajaran
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yang dilakukan pada siklus I pertemuan ketiga sesuai dengan metode
pembelajaran diskusi, antara lain:
a) Apersepsi.
Peneliti mempresensi siswa, dilanjutkan dengan mengulas kambali
materi pada pertemuan sebelumnya.
b) Menjelaskan Kompetensi Yang Akan Dicapai.
Peneliti memberikan penjelasan mengenai kompetensi yang akan
dicapai. Bahwa setelah pembelajaran yang dilaksanakan siswa dapat
membuat rangkaian kendali pneumatik semi otomatis dan full otomatis.
c) Pemberian Motivasi.
Peneliti memberikan semangat kepada siswa, bahwa dengan
mempelajari mata diklat Sistem Pneumatik siswa mampu membuat
sistem kendali pneumatik yang banyak diterapkan di industri.
d) Membentuk Kelompok
Peneliti mengarahkan siswa untuk berkelompok sesuai dengan
kelompok yang telah terbentuk pada pertemuan sebelumnya.
e) Menyajikan Materi.
Peneliti memberikan penjelasan mengenai cara membuat rangkaian
kendali sistem pneumatik semi otomatis dan full otomatis. Penyampaian
materi dilakukan dengan memanfaatkan media power point. Materi yang
akan didiskusikan tentang bagian-bagian katup dalam sistem pneumatik
dan cara penggunaan dalam sistem pneumatik.
f) Memberikan Tugas Kelompok.
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Pemberian tugas pada pertemuan ketiga yaitu melanjutkan tugas
yang belum terselesaikan pada pertemuan sebelumnya. Tugas yang
belum diselesaikan yaitu tentang katup kontrol arah dan klasifikasi dari
katup-katup tersebut. Tahap penyelesaian tugas sama seperti pada
penyelesaian tugas sebelumnya, yaitu: (1) kerja kelompok
menyelesaikan tugas yang sudah diberikan, (2) presentasi hasil
pekerjaan kelompok di depan kelas, (3) kelompok yang tidak melakukan
presentasi menanggapi hasil pekerjaan yang dipresentasikan di depan
kelas. Kolabolator yang bertindak sebagai observer melakukan
pengamatan afektif siswa dengan memberikan tanda check () pada
kolom lembar observasi.
g) Presentasi Kelompok.
Kelompok presentasi dipilih secara acak untuk mempresentasikan
diskusi di depan kelas. Kelompok yang sedang tidak presentasi
menyimak dan menanggapi hasil kerja kelompok yang sedang
dipresentasikan. Guru juga mengajukan beberapa pertanyaan terhadap
hasil diskusi yang dipresentasikan di depan kelas. Selama proses
presentasi terlihat anggota kelompok mulai berminat menanggapi
pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan oleh kelompok lain yang tidak
presentasi.
h) Mengadakan Tes Akhir (post-test).
Peneliti memberikan tes akhir (post-test) guna mengetahui
peningkatan pemahaman siswa mengenai mata diklat Sistem Pneumatik
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setelah dilaksanakan tindakan. Durasi menyelesaikan tes adalah 40
menit.
i) Memberikan Kesimpulan Materi Yang Telah Disampaikan.
Peneliti memberikan penguatan kembali dengan menyampaikan
materi yang dianggap penting yang harus dikuasai oleh siswa dengan
harapan siswa semakin faham tentang cara membuat rangkaian kendali
sistem pneumatik semi otomatis dan full otomatis.
1) Pelaksanaan Pembelajaran
Kegiatan pembelajaran siklus I dilaksanakan pada tanggal 11 Agustus
2014 sampai dengan 25 September 2014. Pelaksanaan pembelajaran
pertemuan pertama pada tanggal 11 Agustus 2014, terlihat siswa antusias
dengan pelajaran pneumatik yang diterapkan dengan menggunakan metode
diskusi.
Kegiatan pembelajaran pada siklus I pertemuan kedua dilaksanakan
pada tanggal 18 Agustus 2014 dimulai pukul 10.15 WIB. Proses
pembelajaran pada pertemuan kedua sudah terlihat perkembangan kearah
yang lebih baik. Terlihat siswa sudah mulai terbiasa dengan pembelajaran
metode diskusi. Meskipun masih terdapat beberapa siswa dalam kelompok
yang kurang antusias mengikuti pembelajaran. Hal itu terlihat saat siswa
diberi tugas, siswa yang pada pertemuan sebelumnya hanya pasif sebagai
anggota kelompok mulai berani menyampaikan ide yang dapat membantu
anggota kelompok yang lain dalam menyelesaikan tugas.
c. Observasi
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Proses pembelajaran pada siklus I pertemuan ketiga dilaksanakan
pada tanggal 25 Agustus 2014 dimulai pukul 10.15 WIB. Pembelajaran siklus
I pertemuan ketiga terlihat siswa sudah dapat mengikuti pembelajaran
dengan lebih baik, namun masih terdapat beberapa siswa yang masih
menjadi anggota pasif dalam kelompok. Dibandingkan dengan pertemuan-
pertemuan sebelumnya. Dipertemuan ketiga siswa terlihat lebih aktif
mengikuti pembelajaran. Peneliti memberikan soal post-test siklus I, selama
mengerjakan soal post-test masih ada siswa yang mencuri kesempatan
untuk bekerjasama dengan siswa lain.
2) Aspek Kognitif
Hasil penilaian aspek kognitif pada siklus I terbagi menjadi dua,
penilaian tes awal (pre-test) dan tes akhir (post-test). Hasil belajar Pretest
siswa dengan 22 butir soal tes pilihan ganda diperoleh nilai tertinggi sebesar
78.26 dan nilai terendah 17.39. Nilai rata-rata 42.43. Hasil Pretest siklus 1
dapat dilihat pada tabel 12 dibawah ini.
Tabel 12. Penilaian Hasil Pretest Siklus 1






















Selain data hasil pretest diatas juga dapat dilihat pengelompokan
distribusi kategori nilai hasil pretest pada tabel 13 dibawah ini.
Tabel 13. Distribusi Kategori Nilai Pretest
Tabel 13 di atas dapat dilihat bahwa siswa yang dinyatakan lulus
sebanyak 2 orang atau 12.5% dengan nilai minimal 17.39. Rata-rata nilai tes
awal (pre-test) adalah 42.43 dari 16 siswa atau 87.5% siswa dinyatakan tidak
lulus. Dalam tabel 9 dapat dilihat katagori pengelompokan nilai, ada 4 siswa yang
masuk katagori sangat tinggi, 3 siswa berkategori tinggi, 2 siswa berkategori
rendah, dan 7 siswa berkategori sangat rendah.
Kategori Interval Kelas F Persentase
Sangat Tinggi X ≥ 66,67 4 25%
Tinggi 66,67> x ≥ 50 3 18.7%
Rendah 50> x ≥ 33,33 2 12.5%
Sangat Rendah X <33,33 7 43.75%
Jumlah 16 100%
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Setelah dilaksanakan tindakan pembelajaran dengan memanfaatkan
metode diskusi pembelajaran, selanjutnya dilakukan tes akhir (post-test) dengan
tujuan mengetahui tingkat pemahaman siswa setelah dilaksanakan pembelajaran
sesuai perencanaan. Tes akhir (post-test) dilaksanakan di akhir pertemuan pada
pertemuan ketiga. Waktu penyelesaian tes adalah 40 menit. Pelaksanaan tes
akhir (post-test) dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 25 agustus 2014 di akhir
pelajaran. Hasil tes akhir (post-test) siklus I dapat dilihat pada tabel 14.
Tabel 14. Penilaian Hasil Postest





















Tabel 14 diatas setelah diberikan treatment dengan memberikan materi
tentang komponen dasar sistem pneumatik dapat dilihat bahwa siswa yang
dinyatakan lulus sebanyak 16 orang atau 100% dengan nilai minimal 77.27.
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Rata-rata nilai tes awal (Post-test) adalah 84.66 dari 16 siswa atau 0% siswa
yang dinyatakan tidak lulus.
3) Aspek Afektif
Penelitian afektif siswa ini digunakan untuk mengambil data keaktifan
belajar siswa dengan menggunakan lembar observasi. Hasil penelitian afektif
siswa dapat dilihat dalam tabel 15 dibawah ini.
Tabel 15. Penilaian Keaktifan Siswa












1 Kerjasamakelompok 26 35 37
2 Bertanya 25 28 29
3 Menjawabpertanyaan 25 30 32
4 Mendengarkan 24 32 34
5 Mengerjakantsoal 24 40 41
6 Membaca 24 32 35
Rata-rata 24,67 32,83 34.6















Dari tabel keaktifan diatas dapat digunakan untuk mengukur
keaktifan belajar siswa. Maka dapat dilihat bahwa ada peningkatan keaktifan
belajar siswa, dari pertemuan awal yang hanya 24,67 kemudian setelah
diberikan treatmen menjadi 32,83 dan pada pertemuan ketiga meningkat
menjadi 36,2. Dari tabel tersebut dapat diihat bahwa peningkatan keaktifan
siswa dari tidak aktif menjadi cukup aktif. Dalam pertemuan pertama sampai
pertemuan ketiga terjadi peningkatan aspek afektif sebesar 64%.
4) Hasil Belajar Siswa Siklus-1
Didalam hasil belajar siklus 1 ini akan terlihat adanya peningkatan hasil
belajar siswa yang dapat dilihat dari adanya peningkatan waktu diberikan
pretest, kemudian setelah itu diberikan posttest. Hasil belajar Siswa Siklus-1
dapat dilihat di tabel 16 dibawah ini.
Tabel 16. Hasil Belajar Siswa Siklus 1
Gambar 4. Grafik Hasil Belajar Siswa
Siklus-1 Pretest Posttest
Nilai Terendah 17.39 77.27
Nilai Tertinggi 78.26 90.91
Persentase Kelulusan 12.5% 100%














Hasil belajar  siswa siklus-1 didapat dari pelaksanaan pretest dan
posttest. Ujian pretest diadakan   pada  awal   pertemuan   pertama,
sedangkan    ujian posttest diadakan   di  akhir  pertemuan  ketiga.
Minimal persentase  kelulusan  siswa 12.5%  dan 2 siswa  orang  yang
lulus,  rata-rata  nilai  yang  semula pretest 42.43  menjadi 84.66 pada
saat posttest . Dari perhitungan skor gain peningkatan tersebut termasuk
kategori sedang dapat dilihat dalam perhitungan (84.44-42.43)/(100-
42.3)=42.01/57.7=0.7. Data   yang   tertulis   pada   Tabel 16 merupakan
hasil   penilaian hasil belajar   siswa   siklus-1, dari   data   tersebut dapat
disimpulkan   bahwa jumlah   siswa   yang   berkompeten   belum  mencapai
kriteria   yang diharapkan.
Kegiatan yang dilakukan setelah pembelajaran menggunakan metode
diskusi adalah melakukan refleksi terhadap pembelajaran tersebut. Peneliti,
kolaborator dan guru pengampu berdiskusi mengenai hasil pengamatan yang
dilakukan selama tindakan. Berdasarkan hasil analisis data sebagaimana telah
diuraiakan sebelumnya maka penelitian ini akan dilanjutkan pada siklus II.
Berdasarkan hasil pengamatan atas tindakan yang sudah dilakukan, diperoleh
temuan-temuan sebagai berikut.
1) Dalam pembelajaran siswa dalam kelompok cenderung pasif, karena
merasa tidak nyaman dengan anggota kelompoknya. Hal ini terlihat saat
pembelajaran dalam satu kelompok hanya satu atau dua siswa saja yang
benar-benar mengerjakan tugas keompok yang diberikan oleh guru.
d. Refleksi
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2) Keinginan bertanya siswa masih kurang, peneliti harus memancing siswa
agar bertanya.
3) Siswa masih cenderung pasif saat pelaksanaan diskusi. Saat beberapa
siswa dipanggil untuk mewakili kelompok menyampaikan hasil diskusi di
depan kelas terlihat hanya terdiam.
4) Melihat hasil observasi aktivitas siswa saat kegiatan belajar kelompok,
aktivitas siswa masih perlu ditingkatkan.
Hasil refleksi sikus I di atas dapat disimpulkan bahwa perlu dilakukan
perbaikan dan perubahan pada siklus II agar mencapai hasil yang diharapkan.
Pelaksanaan pembelajaran siklus II dipersiapkan dengan skenario
pembelajaran untuk langkah-langkah pembelajaran dengan metode diskusi,
serta mengetahui kompetensi masing-masing siswa pada tiap-tiap aspek
kompetensi. Pembelajaran pada siklus II dirancang dengan memperhatikan
hal-hal berikut:
a) Kegiatan ini merupakan kelanjutan dari langkah-langkah penelitian siklus I
yaitu peningkatan keaktifan dan hasil belajar siswa melalui metode diskusi.
Fokus pada langkah ini adalah kerja kelompok dan siswa dilatih untuk
membuat suatu rangkaian kendali dengan membuat diagram sekuensial
terlebih dahulu.
b) Peneliti memberikan pengarahan dan motivasi supaya siswa lebih
terdorong untuk lebih aktif dalam pembelajaran yang meraka terapkan
dalam kelompoknya.
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c) Peneliti dan kolaborator selama pembelajaran lebih aktif berkeliling dalam
memantau siswa. Tujuannya tidak lain agar siswa tidak bermain-main
dengan tanggungjawabnya mengerjakan tugas.
d) Peneliti mewajibkan setiap anggota kelompok secara bergantian
menyelesaikan tugas, dengan maksud agar siswa lebih merasa memiliki
rasa tanggung jawab sebagai anggota kelompok.
e) Penyusunan kelompok ulang diharapkan mampu membuat siswa merasa
lebih nyaman dengan kelompok yang baru sehingga suasana pembelajaran
dapat berjalan secara maksimal.
f) Proses pembelajaran harus lebih fokus pada pendalaman aspek-aspek
kemampuan mengoperasikan software festo fluidsim, karena disini
pelajaran . diberikan belum praktik tapi masih teori.
g) Proses diskusi kelompok lebih diperdalam agar siswa semakin terbiasa
mengolah informasi dari sumber-sumber belajar yang dipakai. Siswa
semakin terlatih untuk membangun pemikiran kritis melalui penyampaian
pertanyaan atau pendapat terhadap masalah yang didiskusikan di dalam
kelas.
2. Siklus II
a. Rencana Tindakan Siklus Kedua
Tahap perencanaan tindakan untuk siklus II peneliti mempersiapkan
pembelajaran yang akan dilaksanakan menggunakan metode pembelajaran
diskusi. Adapun beberapa kegiatan yang dilakukan peneliti pada tahap
perencanaan tindakan antara lain:
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1) Menyusun RPP mengenai pembelajaran yang akan dilaksanakan. RPP
disusun berdasarkan standar kompetensi mengenal dan mengoperasikan
alat otomasi industri dengan mengambil kompetensi dasar menerapkan
konsep penggerak media udara dan media fluida dalam sistem
pengendali proses. Terdapat dua indikator untuk kompetensi dasar
menerapkan konsep penggerak media udara dan media fluida dalam
sistem pengendali proses yaitu: 1) diimplementasikan elektro-pneumatik
pada sistem elektronik, 2) diimplementasikan elektro-hidrolik pada sistem
elektronik. Langkah pembelajaran disusun sesuai dengan ketentuan
pembelajaran dengan metode diskusi, yaitu: 1) presensi dan apersepsi, 2)
peneliti menjelaskan kompetensi yang akan dicapai, 3) peneliti
memberikan motivasi, 4) membentuk kelompok dengan anggota 4 siswa
yang berbeda dalam hal kemampuan dan gender, 5) menyajikan materi
dalam hal ini menggunakan media power point, 6) peneliti memberikan
tugas kepada masing-masing kelompok dimana tugas tersebut harus
diselesaikan secara kelompok, 7) kelompok siswa dipilih secara acak
mempresentasikan hasil pekerjaan di depan kelas dan kelompok yang lain
member tanggapan atas hasil yang dipresentasikan, 8) peneliti
memberikan evaluasi dan penghargaan bagi kelompok berprestasi, 9)
peneliti menarik kesimpulan dari pembelajaran yang dilakukan.
2) Mempersiapkan materi diskusi yang dibuat disesuaikan dengan
kompetensi dasar yaitu menerapkan konsep penggerak media udara dan
media fluida dalam sistem pengendali proses.
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3) Menyusun lembar observasi aktivitas siswa. Lembar ini digunakan untuk
mengamati aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung dengan
memberikan skor sesuai yang telah ditentukan.
4) Menyususun soal pre-test dan post-test. Dalam menyusun soal pre-test
dan post-test yang disesuaikan dengan kompetensi dasar menerapkan
konsep penggerak media udara dan media fluida dalam sistem pengendali
proses pada sistem pneumatik.
b. Pelaksanaan Tindakan
1) Pertemuan Pertama
Pembelajaran pada siklus II dilaksanakan dalam dua kali pertemuan
dimana durasi setiap pertemuan selama 4 x 45 menit (180 Menit).
Pelaksanaan tindakan siklus II ini dilakukan dua kali pertemuan dikarenakan
sebelum ujian mid semester penelitian harus sudah diselesaikan.
Pelaksanaan tindakan siklus II pertemuan pertama dilaksanakan pada hari
selasa tanggal 2 September 2014. Materi yang disampaikan pada siklus II
pertemuan petama yaitu membuat rangkaian kendali gerak resiprokal,
dengan terlebih dahulu membuat diagram sekuensial dari sistem kendali
yang akan dibuat. Langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan pada
siklus II pertemuan pertama sesuai dengan metode diskusi.
a) Apersepsi.
Peneliti mengabsen kehadiran siswa dan menyinggung materi
mengenai penerapan sistem pneumatik pada sistem kendali industri.
Dilanjutkan dengan mengulas materi pada pertemuan sebelumnya.
b) Mengadakan Tes Awal (pre-test).
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Peneliti memberikan tes awal (pre-test) guna mengetahui tingkat
pemahaman awal siswa mengenai mata diklat Sistem Pneumatik sebelum
dilaksanakan pembelajaran dengan metode pembelajaran teknik diskusi.
Durasi menyelesaikan tes adalah 40 menit.
c) Menjelaskan Kompetensi Yang Akan Dicapai.
Peneliti menjelaskan mengenai kompetensi yang akan dicapai bahwa
setelah pembelajaran dilaksanakan siswa dapat membuat diagram
sekuensial kemudian membuat rangkaian kendali dari diagram sekuensial
yang telah dibuat.
d) Pemberian Motivasi.
Peneliti memberikan semangat kepada siswa bahwa dengan
mempelajari mata diklat Sistem Pneumatik siswa dapat membuat sistem
kendali pneumatik yang lebih kompleks yang banyak diterapkan di
industri.
e) Membentuk Kelompok
Peneliti mengelompokkan siswa tiap kelompok 4 orang. Dalam
menyusun kelompok, peneliti memilih agar dalam satu kelompok memiliki
anggota kelompok yang beragam dalam hal kemampuan, jenis kelamin,
etnis, dan sebagainya. Data pengelompokkan siswa dapat dilihat pada
tabel 17 di bawah ini.





n Kelompok DiskusiA B C D
1 2 3 4
8 7 6 5
9 10 11 12
16 15 14 13
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f) Menyajikan Materi
Peneliti menjelaskan mengenai tata cara membuat diagram
sekuensial sebelum merangkai kendali gerak resiprokal dengan dua
silinder kerja. Ada katup kontrol arah dan silinder yang digunakan sebagai
materi yang digunakan dalam pembelajaran.
g) Memberikan Tugas Kelompok
Pemberian tugas dilakukan dengan membagikan tugas siswa kepada
masing-masing kelompok. Peneliti menjelaskan bagaimana tugas yang
terdiri atas 3 tahap, yaitu (1) kerja kelompok menyelesaikan tugas, (2)
presentasi hasil pekerjaan kelompok di depan kelas, (3) kelompok yang
tidak melakukan presentasi menanggapi hasil pekerjaan yang
dipresentasikan di depan kelas. Observer   lainnya   melakukan
pengamatan  afektif siswa  dengan  cara  mengisikan  tanda check   (√)
pada kolom lembar observasi.
h) Memberikan Kesimpulan Materi Yang Telah Disampaikan
Peneliti mengulas kembali dengan menyampaikan materi pneumatik
yang dianggap penting, dengan harapan siswa semakin faham.
2) Pertemuan Kedua
Pelaksanaan tindakan siklus II pertemuan kedua dilaksanakan pada hari
Selasa tanggal 23 September 2014. Materi yang disampaikan pada
pertemuan kedua siklus II yaitu membuat diagram sekuensial dari suatu
permasalahan sistem kendali pneumatik. Kemudian membuat rangkaian
kendali sistem pneumatik guna menyelesaikan permasalahan yang ada.
Langkah-langkah pembelajaran, antara lain:
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a) Apersepsi.
Peneliti mempresensi siswa, dilanjutkan dengan mengulas kembali
materi pada pertemuan sebelumnya. Pada pertemuan sebelumnya tugas
yang diberikan peneliti pada diskusi belum terselesaikan sehingga
dilakukan review materi pertemuan sebelumnya.
b) Menjelaskan Kompetensi Yang Akan Dicapai.
Peneliti memberikan penjelasan mengenai kompetensi yang akan
dicapai bahwa setelah pembelajaran dilaksanakan siswa diharapkan
mengetahui tata cara membuat rangkaian kendali sistem pneumatik
dengan mengacu pada diagram sekuensial yang telah dibuat sebelumnya.
c) Pemberian Motivasi.
Peneliti memberikan semangat kepada siswa bahwa dengan
mempelajari mata pelajaran sistem pneumatik siswa dapat membuat
sistem kendali sistem pneumatik yang lebih kompleks dan banyak
diterapkan di industri.
d) Membentuk Kelompok.
Peneliti mengarahkan siswa untuk berkelompok sesuai dengan
kelompok yang telah dibentuk pada pertemuan sebelumnya.
e) Menyajikan Materi.
Peneliti menjelaskan mengenai cara membuat diagram sekuensial
sebelum membuat rangkaian kendali gerak resiprokal dengan dua silinder
kerja. Dalam menyajikan materi, peneliti menggunakan media power
point. Materi yang digunakan adalah komponen sistem pneumatik secara
detail untuk membangun gerak otomatis.
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f) Memberikan Tugas Telompok.
Tugas yang diberikan pada siklus II pertemuan kedua yaitu
melanjutkan tugas yang belum selesai pada pertemuan sebelumnya.
Setelah tugas selesai dilanjutkan dengan membagi materi kepada masing-
masing kelompok. Tahap penyelesaian tugas sama seperti penyelesaian
tugas pada pertemuan-pertemuan sebelumnya, yaitu (1) kerja kelompok
menyelesaikan tugas yang terdapat dalam tugas siswa, (2) presentasi
hasil pekerjaan kelompok di depan kelas, (3) kelompok yang tidak
melakukan presentasi menanggapi hasil pekerjaan yang dipresentasikan
di depan kelas.
g) Presentasi Kelompok.
Kelompok dipilih secara acak untuk mempresentasikan hasil kerja
tugas di depan kelas. Presentasi dilakukan dengan menggambarkan hasil
kerja kelompok di depan kelas. Kelompok yang tidak presentasi
menyimak dan menanggapi hasil kerja kelompok yang sedang presentasi.
Selama proses presentasi berjalan terlihat sudah banyak siswa yang mulai
berani untuk bertanya dan mengemukakan pendapat atas hasil kerja
diskusi yang presentasi. Tugas yang harus diselesaikan yaitu membuat
diagram sekuensial gerak resiprokal dua silinder kerja dengan model
gerakan (A+ B- A- B+) kemudian dilanjutkan dengan membuat rangkaian
kendali sistem pneumatiknya. Berikut adalah rancangan yang telah
dibuat. Observer   lainnya   melakukan   pengamatan  afektif siswa
dengan  cara  mengisikan  tanda   check   (√)  pada kolom lembar
observasi.
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h) Memberikan Tes Akhir (post-test)
Peneliti memberikan tes akhir (post-test) guna mengetahui
peningkatan pemahaman siswa mengenai mata pelajaran sistem
pneumatik setelah dilaksanakan tindakan. Durasi menyelesaikan tes
adalah 40 menit.
i) Memberikan Kesimpulan Materi Yang Telah Disampaikan.
Peneliti memberikan penguatan kembali dengan menyampaikan
materi yang dianggap penting dan harus dikuasai oleh siswa. Siswa
diharapankan semakin faham tentang cara membuat rangkaian kendali
sistem pneumatik gerak resiprokal dua silinder kerja.
1) Pelaksanaan Pembelajaran
Kegiatan pembelajaran siklus II dilaksanakan pada tanggal 2
September 2014 dan tanggal 23 September 2014. Pelaksanaan
pembelajaran siklus II pertemuan pertama pada tanggal 2 September 2014,
terlihat siswa sudah mulai terbiasa dengan metode pembelajaran yang
diterapkan. Hal tersebut dapat dilihat dari sikap siswa yang mulai berani
memberikan ide-ide kepada kelompok selama proses penyelesaian tugas
kelompok berlangsung.
Kegiatan pembelajaran pada siklus II pertemuan kedua dilaksanakan
pada tanggal 23 September 2014 dimulai pukul 10.15 WIB. Proses
pembelajaran pada pertemuan kedua terlihat siswa sudah dapat mengikuti
pembelajaran dengan lebih baik. Dibandingkan dengan pertemuan-
pertemuan sebelumnya. Dipertemuan kedua siswa terlihat lebih aktif
c. Observasi
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mengikuti pembelajaran. Peneliti memberikan soal post-test siklus II, selama
mengerjakan soal post-test siswa sudah dapat mengerjakan soal secara
mandiri meskipun masih ada siswa yang mencuri kesempatan untuk
bekerjasama dengan siswa lain.
2) Aspek Kognitif
Hasil penilaian aspek kognitif pada siklus II terbagi menjadi dua,
penilaian tes awal (pre-test) dan tes akhir (post-test). Hasil tes awal dan tes
akhir ini dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa apakah ada
peningkatan atau tidak. Pembelajaran sebelum diberikan treatment dan
setelah diberikan treatmen hasilnya dapat dilihat pada Tabel 18 di bawah ini.
Tabel 18. Penilaian Pretest-Postest Siklus 2



















% Kelulusan 18.5% 100%
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Setelah mengetahui hasil penilaian pretest dan posttest untuk mengetahui
presentasi nilai siswa dapat juga dilihat distribusi kategori nilai yang tercantum di
tabel 19 dibawah ini.
Untuk melihat perbedaan pembelajaran saat belum diberikan treatment dan
saat sudah diberikan treatment dapat dilihat dari hasil pretest dan posttest . Pada
siklus 2 ini akan terlihat adanya peningkatan kelulusan dan peningkatan nilai, ini
dapat dilihat pada tabel 20 berikut ini.
Tabel 20. Peningkatan Pretest-Postest Siklus 2
Siklus-2 Pretest Posttest
Nilai Terendah 21.74 86.36
Nilai Tertinggi 76.91 90.91
Jumlah Siswa yang Lulus 3 16
Persentase Kelulusan 31.25% 100%
Rata-Rata Kelas 44.29 90.63
Peningkatan Nilai Pretest-Posttest 100%
Untuk mengetahui peningkatan pretest dan postest pada Siklus II ini juga
dapat dilihat dari gambar grafik 5 dibawah ini.
Tabel 19. Distribusi Kategori Nilai Pretest
Kategori Interval Kelas F Persentase
Sangat Tinggi X ≥ 66,67 4 25%
Tinggi 66,67> x ≥ 50 1 6.25%
Rendah 50> x ≥ 33,33 6 37.5%
Sangat Rendah X <33,33 5 31.25%
Jumlah 16 100%
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Gambar 5. Grafik Peningkatan Nilai Pretest-Postest
Dari tabel dan gambar grafik diatas maka dapat dilihat siswa yang lulus
pada pretest ada tiga orang dengan dengan persentase 18.5% dan rata-rata
44,29. Setelah diberikan posttest dapat dilihat siswa yang lulus ada 16 siswa
atau 100% siswa lulus dengan rata-rata kelas 90.93, sehingga terlihat ada
peningkatan pretest dan posttest sebesar 100%. Dari perhitungan skor gain
peningkatan tersebut termasuk kategori tinggi dapat dilihat dalam
perhitungan 90.63-44.29/100-44.29=46.34/55.71=0.8.
3) Penilaian Aspek Afektif
Hasil penelitian afektif siswa diperoleh dari lembar observasi keaktifan
siswa pada saat proses pembelajaran sistem pneumatik dengan metode
diskusi yang dilaksanakan. Data ini diamati oleh observer saat proses
pembelajaran. Untuk melihat perubahan aspek afektif siswa dapat dilihat




















Tabel 21. Peningkatan Keaktifan Siswa





1 Kerjasama kelompok 38 59
2 Bertanya 30 55
3 Menjawab pertanyaan 34 62
4 Mendengarkan 35 64
5 Mengerjakan tsoal 43 64




Gambar 6. Grafik Peningkatan Keaktifan Siswa
Dari tabel afektif diatas digunakan untuk mengukur keaktifan belajar
siswa, maka dapat dilihat ada peningkatan keaktifan belajar siswa, dari
pertemuan awa yang hanya 36.2 kemudian setelah diberikan treatmen menjadi
64%. Maka dapat dilihat ada peningkatan aspek afektif sebesar 76%.
d. Refleksi
Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan di atas, penelitian
dianggap sudah selesai. Hal ini karena pembelajaran dengan menggunakan










mata pelajaran pneumatik dalam aspek kognitif, aspek afektif. Dikarenakan hasil
penelitian disiklus 2 ini sudah memenuhi tujuan yang diinginkan maka penelitian
dapat dihentikan. Disiklus 2 ini keaktifan belajar sudah mencapai 76% dan hasil
belajar siswa sudah mencapai ketuntasan 100%.
C. Pembahasan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan sebanyak 2 siklus, terlihat adanya
peningkatan hasil belajar dan keaktifan belajar siswa pada proses pembelajaran
sistem pneumatik dengan mengimplementasikan metode pembelajaran diskusi di
kelas XII Program Keahlian Elektronika Industri SMK Muhammadiyah
Prambanan. Hasil peningkatan tersebut telah diuraikan sebagai berikut.
1. Hasil Belajar Siswa
Setelah dilakukan obeservasi antara siklus 1 dan siklus 2 dapat dilihat
adanya peningkatan hasil belajar siswa yang dapat dilihat pada tabel 22
berikut ini.
Tabel 22. Perbandingan Hasil Belajar Siklus I dan Siklus II
No Pencapaian Siklus I Siklus II
1 Nilai rata-rata 84.66 90.63
2 Nilai tertinggi 90.91 95.45
3 Nilai terendah 77.27 86.36
5 Siswa yang tuntas 16 16
6 Persentase rata-rata siswa 87.5% 100%
Peningkatan 59.7%
Berdasarkan tabel 22, diperoleh data pada siklus I nilai rata-rata yang
diperoleh siswa dalam satu kelas adalah 84.66 dengan ketuntasan belajar
87.5%, sedangkan pada siklus II nilai rata-rata yang diperoleh siswa dalam
satu kelas  adalah 90.63 dengan hasil belajar 100%. Sehingga proses
pembelajaran sistem pneumatik dengan mengimplementasikan metode
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pembelajaran diskusi dari siklus I sampai dengan siklus II mengalami
peningkatan yang sangat baik. Dari tabel dan data diatas dapat diperjelas
dengan grafik berikut.
Gambar 7.Grafik Peningkatan Rata-rata Kelas
Gambar 8. Grafik Peningkatan Hasil Belajar
Selama ini metode yang digunakan dalam proses pembelajaran di kelas
XII Program Keahlian Elektronika Industri SMK Muhammadiyah Prambanan
adalah metode ceramah, dan demonstrasi. Penerapan metode ceramah
dalam proses pembelajaran dikelas membuat siswa apatis dan bosan. Pada
saat metode ceramah ini diimplementasikan siswa cenderung diam,
mengantuk serta banyak yang mengobrol di luar tema pembelajaran dengan
teman sebangkunya. Bahkan siswa jarang bertanya saat mengalami kesulitan
penguasan materi sistem pneumatik dan saat guru memberi pertanyaan





















Metode demonstrasi yang diterapkan di kelas juga cukup bagus karena
bisa mengatasi kelemahan metode ceramah yaitu menghilangkan kebosanan
siswa tetapi belum dapat mengoptimalkan potensi yang ada pada diri siswa
serta tidak dapat dijadikan alat ukur kepahaman siswa karna saat siswa
mengalami kesulitan siswa juga malu dan tidak berani bertanya. Oleh karena
ituguru sulit mengetahui tingkat kepahaman siswa tentang materi sistem
pneumatik.
Sedangkan metode diskusi adalah metode pembelajaran yang baik dan
mampu membuat siswa berani berpendapat, bertukar pikiran satu dengan
yang lainya sehingga dengan metode ini diharapkan kesulitan belajar siswa
dapat diatasi.
Peningkatan prestasi belajar di kelas XII Program Keahlian Elektrinika
Industri SMK Muhammadiyah Prambanan terjadi karena pengimplementasikan
metode pembelajaran diskusi. Sehingga dengan mengimplementasikan
metode ini siswa akan belajar lebih optimal serta guru dapat membimbing
siswa sesuai tingkat kepahaman siswa terhadap materi sistem pneumatik.
Potensi diri pada siswa dioptimalkan dengan cara, guru memberikan materi
sistem pneumatik dan guru menjelaskan bahwa tugas siswa adalah
mempelajari materi tersebut pada materi pelajaran yang ditentukan guru, dan
pada hari berikutnya guru akan mengadakan tes tentang materi tersebut
maka siswa akan berusaha mempelajarinya. Karena siswa cenderung belajar
saat mereka akan menghadapi tes atau ulangan.
Maka dengan hal di atas siswa akan lebih mudah dalam belajar karena
siswa akan mendapatkan bimbingan dengan cara yang tepat sesuai dengan
93
tingkat kepahaman siswa, Serta guru dapat mengetahui kemampuan
kefahaman belajar tiap individu siswanya.
2. Keaktifan Belajar Siswa Pada Waktu Proses Pembelajaran
Berlangsung
Penelitian keaktifan belajar siswa dilakukan dengan cara observasi
langsung proses pembelajaran di kelas. Aspek yang diamati dalam observasi
ini meliputi: kerjasama kelompok, keinginan bertanya, menjawab pertanyaan,
mendengarkan, mengerjakan soal, dan membaca materi.
Observasi ini dillakukan oleh teman peneliti pada waktu peneliti
mengimplementasikan metode diskusi pada mata pelajaran sistem pneumatik
di kelas XII Program Keahlian Elektronika Industri SMK Muhammadiyah
Prambanan. Penerapan metode diskusi ini dilakukan dengan cara mengadakan
diskusi pada setiap pertemuan atau pada setiap siklusnya dan setiap selesai
diskusi. Siswa melakukan persentasi didepan teman-teman yang lain.
Berdasarkan implementasi pembeajaran dengan menggunakan metode
diskusi di dalam kelas, dapat dilihat keaktifan belajar seluruh siswa di kelas
pada siklus 1 adalah 64% siswa aktif. Sedangkan implementasi metode diskusi
pada siklus 2 keaktifan siswa adalah 76% siswa aktif. Sehingga keaktifan
belajar siswa dari siklus 1 sampai dengan siklus 2 mengalami peningkatan
19.8% siswa aktif. Dari itu terlihat jelas adany peningkatan persentase
keaktifan siswa. Peningkatan keaktifan siswa tersebut dapat diperjelas dengan
tabel 23 dan gambar grafik 8 berikut ini.
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Tabel 23. Persentase Keaktifan Tiap Indikator
Gambar 8. Grafik Peningkatan Keaktifan Tiap Indikator
Berdasarkan data peningkatan keaktifan belajar yang dijelaskan dan
digambarkan dalam bentuk grafik diatas bahwa metode pembelajaran diskusi
dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa. Hal tersebut sesuai dengan
kajian teori bahwa metode pembelajaran diskusi adalah metode pembelajaran


















1 Kerjasamakelompok 26 35 37
38 59
2 Bertanya 25 28 29 30 55
3 Menjawabpertanyaan 25 30 32
34 62
4 Mendengarkan 24 32 34 35 64
5 Mengerjakantsoal 24 40 41
43 64
6 Membaca 24 32 35 37 63
Rata-rata 24,67 32,83 34.67 36.2 61.67


















Kesimpulan diperoleh dari hasil pembahasan dan penelitian yang telah
dilakukan, dapat diuraikan sebagai berikut.
1. Metode pembelajaran diskusi dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa
mata pelajaran pneumatik kelas XII Program Keahlian Elektronika Industri
SMK Muhammadiyah Prambanan. Hal ini dapat terlihat dari data observasi
peneliti saat proses pembelajaran berlangsung yaitu keaktifan belajar seluruh
siswa dikelas pada siklus I diperoleh 64 % . Sedangkan pada siklus II keaktifan
belajar seluruh siswa dikelas adalah 76% . Dengan ini pada siklus I dan siklus
II terjadi peningkatan sebesar keaktifan belajar sebesar 19.8%.
2. Metode pembelajaran diskusi dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas
kelas XII Program Keahlian Elektronika Industri SMK Muhammadiyah
Prambanan. Hal tersebut dapat ditunjukan dari data peneliti, yaitu hasil belajar
seluruh siswa dikelas pada siklus I adalah 87.5% siswa yang nilainya mencapai
KKM dengan rata-rata kelas sebesar 84.66. Hasil belajar siswa pada siklus II
adalah 100% siswa yang nilainya mencapai KKM dengan rata-rata kelas
sebesar 90.63. Dengan ini dari siklus I sampai siklus II terjadi peningkatan
persentase siswa yang nilainya mencapai KKM sebesar 59.7% dengan
peningkatan rata-rata kelas sebesar 7.05%.
A. Simpulan
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Menurut penelitian yang dilakukan, untuk memperoleh kualitas
pembelajaran yang baik harus selalu menggunakan metode pembelajaran yang
dapat menimbulkan keaktifan dan melibatkan siswa secara langsung dalam
proses pembelajaran. Salah satu metode tersebut adalah metode pembelajaran
diskusi. Proses pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran diskusi
membuat siswa dapat memaksimalkan potensi yang ada pada dirinya dan maju
ke level yang sesuai dengan kemampuannya sendiri. Guru dapat memberikan
bimbingan yang tepat terhadap siswa sesuai dengan tingkat kepahaman siswa
terhadap materi pembelajaran yang dipelajarinya. Penggunaan metode
pembelajaran diskusi ini dapat digunakan sebagai acuan dalam pembelajaran
sistem Pneumatik di lingkungan Sekolah Menengah Kejuruan khususnya kelas XII
Program Keahlian Elektronika Industri SMK Muhammadiyah Prambanan. Dengan
ini terbukti bahwa metode tersebut dapat meningkatkan keaktifan belajar dan
hasil belajar siswa serta membuat guru dapat mengetahui kemampuan tiap
siswanya. Guru dapat memberikan dan mendampingi siswa pada pembelajaran
sistem pneumatik. Sehingga, guru dapat memberikan bimbingan yang tepat
sesuai tingkat kepahaman siswa terhadap materi ajar. Dengan ini pembelajaran
didalam kelas akan terasa lebih nyaman dan berhasil, karena siswa dapat




Penelitian yang telah dilakukan mempunyai keterbatasan dan kekurangan
seperti sebagai berikut.
1. Saat penelitian, peneliti berperan sebagai guru yang mengajar dikelas. Siswa
kurang disiplin. Oleh karena itu, pada proses pembelajaran peneliti harus
mampu mengelola dan menguasai kelas sebaik mungkin.
2. Penelitian ini hanya ditujukan pada siswa XII Program Keahlian Elektronika
Industri tahun ajaran 2014/2015 Siswa SMK Muhammadiyah Prambanan mata
pelajaran pneumatik. Hasil yang didapatkan bisa saja berbeda walaupun
metode yang dipakai sama.
Hasil simpulan yang diperoleh selama pelaksanaan tindakan kelas dalam
rangka meningkatkan kualitas belajar perbaikan sistem pneumatik pada siswa
kelas XII Program Keahlian Elektronika Industri SMK Muhammadiyah Prambanan,
maka dapat disarankan sebagai berikut.
1. Guru
Pengajar atau guru supaya mencoba menerapkan metode pembelajaran
diskusi di kelas. Sebab pembelajaran menggunakan metode diskusi dapat
mengoptimalkan kemampuan belajar siswa, berlatih mandiri dan membuat
siswa semakin aktif dalam mengikuti proses pembelajaran. Dengan ini





Supaya mengadakan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan
metode pembelajaran diskusi untuk meningkatkan keaktifan belajar dan hasil
belajar siswa. Dengan menggunakan refrensi penelitian ini semoga
memperoleh hasil penelitian yang lebih maksimal lagi.
3. Siswa
Siswa diharapkan lebih aktif berpartisipasi dalam kegiatan berkelompok.
Apabila mengalami kesulitan dalam diskusi, mereka bisa bertanya pada guru
agar kesulitan tersebut dapat terselesaikan.
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Prodi / Fakultas : Elektronika Industri
Nama Sekolah : SMK Muhammadiyah Prambanan
Mata Pelajaran : Pneumatik
Kelas : XII TE
Pertemuan ke- : 1
Alokasi Waktu : 4 x 45 menit
Standar Kompetensi : Memprogram Peralatan Sistem Otomasi Elektronik Yang
Berkaitan Dengan I/O Berbantuan : PLC Komputer dan
Pneumatik.
Kompetensi Dasar : Mengintalasi Electro-Pneumatik Sebagai Bagian Dari
Sistem
Otomasi Elektronik
Indikator : 1. Mengidentifikasi komponen-komponen pneumatik
2. Penguasaan pneumatik ditunjukkan dengan
didemokannya sistem yang diuji coba.
I. Tujuan Pembelajaran :
Setelah melakukan pembelajaran peserta didik dapat:
1. Menyebutkan bagian-bagian silinder kerja tunggal.
2. Menggambarkan simbol silinder kerja tunggal.
3. Menjelaskan prinsip kerja silinder kerja tunggal.
4. Menyebutkan bagian-bagian silinder kerja ganda.
5. Menggambarkan simbol silinder kerja ganda.
6. Menjelaskan prinsip kerja silinder kerja ganda.
7. Menyebutkan kegunaan silinder.
8. Menyebutkan macam-macam Katup Kontrol Arah (KKA).
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II. Materi Pembelajaran :
1. Pengertian silinder kerja tunggal
2. Kontruksi silinder kerja tunggal
3. Prinsip kerja silinder kerja tunggal
4. Pengertian silinder kerja ganda
5. Kontruksi silinder kerja ganda
6. Prinsip kerja silinder kerja ganda
7. Manfaat silinder
8. Pengertian katup kontrol arah
9. Pembacaan simbol katup pneumatik
10. Sistem penomoran katup kontrol arah sesuai dengan ISO 5599 dan
sistem huruf.
11. Metode pengaktifan katup kontrol arah
III. Metode Pembelajaran : Diskusi
IV. Langkah-langkah Pembelajaran (Skenario Pembelajaran)
No Kegiatan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Waktu
1. Kegiatan awal 25’
a. Menarik perhatian siswa (berdoa
dan tadarus Al-Qur’an)







d. Memotivasi siswa Menjelaskan Memperhatikan
2. Kegiatan inti
a. Pengertian pneumatik secara
umum
Menjelaskan Memperhatikan 80’
b. Pengertian silinder kerja tunggal




c. Prinsip kerja silinder kerja
tunggal
Menjelaskan Memperhatikan
d. Pengertian silinder kerja ganda Menjelaskan Memperhatikan
e. Kontruksi silinder kerja ganda Menjelaskan Memperhatikan
f. Prinsip kerja silinder kerja ganda Menjelaskan Memperhatikan
g. Manfaat silinder Menjelaskan Memperhatikan
h. Pengertian katup kontrol arah Menjelaskan Memperhatikan
i. Pembacaan simbol katup
pneumatik
Menjelaskan Memperhatikan
j. Metode pengaktifan katup Menjelaskan Memperhatikan
Mendampingi Diskusi
3. Penutup
a. Evaluasi Memberi soal Menjawab soal
15’b. Rangkuman Menjelaskan Memperhatikan
c. Tugas yang harus dikerjakan di
rumah
Memberi tugas Memperhatikan
d. Pesan untuk pertemuan yang
akan dating
Menjelaskan Memperhatikan
V. Alat / Media : Power point, viewer, dan papan tulis
Sumber Bahan :
 Pneumatic Trainer
 Www.http// Festo Pneumatic
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VI. Penilaian :
A. Bobot penilaian :
a. Pilihan ganda : 4
b. Jawaban benar : 6




Prodi / Fakultas : Elektronika Industri
Nama Sekolah : SMK Muhammadiyah Prambanan
Mata Pelajaran : Pneumatik
Kelas : XII TE
Pertemuan ke- : 2
Alokasi Waktu : 4 x 45 menit
Standar Kompetensi : Memprogram Peralatan Sistem Otomasi Elektronik Yang
Berkaitan
Dengan I/O Berbantuan : PLC Komputer dan Pneumatik
Kompetensi Dasar : Mengintalasi Electro-Pneumatik Sebagai Bagian Dari
Sistem
Otomasi Elektronik
Indikator : 1. Mengidentifikasi komponen-komponen elektro-
pneumatik
2. Penguasaan instalasi elektro-pneumatik ditunjukkan
dengan didemokannya sistem yang diuji coba.
3. Diimplementasikan elektro-pneumatik pada sistem
elektronik.
I. Tujuan Pembelajaran :
Setelah melakukan pembelajaran peserta didik dapat:
1. Menyebutkan macam-macam Katup Kontrol Arah (KKA).
2. Menjelaskan cara membaca simbol Kontrol Arah (KKA).
3. Menyebutkan macam-macam cara mengaktifkan Kontrol Arah (KKA).
4. Menjelaskan cara kerja katup 3/2.
5. Menjelaskan cara kerja katup 4/2.
6. Menjelaskan cara kerja katup 5/2.
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II. Materi Pembelajaran :
1. Pengertian katup kontrol arah
2. Pembacaan simbol katup pneumatik
3. Sistem penomoran katup kontrol arah sesuai dengan ISO 5599 dan
sistem huruf.
4. Metode pengaktifan katup kontrol arah
5. Pengertian Katub 3/2
6. Simbol dan kontruksi katub 3/2
7. Prinsip kerja katub 3/2
8. Pengertian Katub 4/2
9. Simbol dan kontruksi katub 4/2
10. Prinsip kerja katub 4/2
11. Pengertian Katub 5/2
12. Simbol dan kontruksi katub 5/2
13. Prinsip kerja katub 5/2
III. Metode Pembelajaran : Ceramah, diskusi dan tanya jawab
IV. Langkah-langkah Pembelajaran (Skenario Pembelajaran)




a. Menarik perhatian siswa






c. Memotivasi siswa Menjelaskan Memperhatikan 5’
2. Kegiatan inti









b. Pengertian katup kontrol Menjelaskan Memperhatikan
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arah
c. Pembacaan simbol katup
pneumatik
Menjelaskan Memperhatikan
d. Sistem penomoran katup
kontrol arah sesuai
dengan ISO 5599 dan
sistem huruf.
Menjelaskan Memperhatikan
e. Metode pengaktifan katup
kontrol arah
Menjelaskan Memperhatikan
f. Pengertian Katub 3/2 Menjelaskan Memperhatikan
g. Simbol dan kontruksi
katub 3/2
Menjelaskan Memperhatikan
h. Prinsip kerja katub 3/2 Menjelaskan Memperhatikan
i. Pengertian Katub 4/2 Menjelaskan Memperhatikan
j. Simbol dan kontruksi
katub 4/2
Menjelaskan Memperhatikan
k. Prinsip kerja katub 4/2 Menjelaskan Memperhatikan
l. Pengertian Katub 5/2 Menjelaskan Memperhatikan
m. Simbol dan kontruksi
katub 5/2
Menjelaskan Memperhatikan
n. Prinsip kerja katub 5/2 Menjelaskan Memperhatikan
Mendampingi Diskusi
3. Penutup
a. Evaluasi Memberi soal Menjawab soal 10’
b. Rangkuman Menjelaskan Memperhatikan 5’
c. Tugas yang harus
dikerjakan di rumah
Memberi tugas Memperhatikan 2’
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d. Pesan untuk pertemuan
yang akan datang
Menjelaskan Memperhatikan 3’
V. Alat / Media : Power point, viewer, dan papan tulis
Sumber Bahan :
1. Pneumatic Trainer
2. Www.http// Festo Pneumatic
VI. Penilaian :




Prodi / Fakultas : Elektronika Industri
Nama Sekolah : SMK Muhammadiyah Prambanan
Mata Pelajaran : Pneumatik
Kelas : XII TE
Pertemuan ke- : 3
Alokasi Waktu : 4 x 45 menit
Standar Kompetensi : Memprogram Peralatan Sistem Otomasi Elektronik Yang
Berkaitan
Dengan I/O Berbantuan : PLC Komputer dan Pneumatik
Kompetensi Dasar : Mengintalasi Elektro-Pneumatik Sebagai Bagian Dari
Sistem
Otomasi Elektronik
Indikator : 1. Mengidentifikasi komponen-komponen electro-
pneumatik
2. Penguasaan instalasi elektro-pneumatik ditunjukkan
dengan didemokannya sistem yang diuji coba.
3. Diimplementasikan elektro-pneumatik pada sistem
elektronik.
I. Tujuan Pembelajaran :
Setelah melakukan pembelajaran peserta didik dapat:
1. Menyebutkan klasifikasi dan fungsi yang berhubungan dengan katup
control (control valve).
2. Membuat rangkaian kontrol langsung silinder kerja tunggal
menggunakan katup 3/2.
3. Membuat rangkaian kontrol tidak langsung silinder kerja tunggal
menggunakan katup 3/2.
4. Membuat rangkaian kontrol langsung silinder kerja ganda
menggunakan katup 4/2.
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5. Membuat rangkaian kontrol tidak langsung silinder kerja ganda
menggunakan katup 4/2.
6. Membuat rangkaian kontrol langsung silinder kerja ganda
menggunakan katup 5/2.
7. Membuat rangkaian kontrol tidak langsung silinder kerja ganda
menggunakan katup 5/2.
8. Membuat rangkaian pneumatic sederhana yang diaplikasikan pada
sebuah alat atau mesin.
9. Menjelaskan prinsip kerja katup kontrol aliran satu arah.
10. Mengoperasikan software pneumatic digital (FluidSIM-P Festo).
II. Materi Pembelajaran :
1. Directional Control Valves (Katup Kontrol Arah)
2. Aplikasi rangkaian kontrol pneumatic dengan katup 3/2.
3. Aplikasi rangkaian kontrol pneumatic dengan katup 4/2.
4. Aplikasi rangkaian kontrol pneumatic dengan katup 5/2.
5. Katup kontrol aliran satu arah.
6. Pengenalan software pneumatic digital (FluidSIM-P Festo).
III. Metode Pembelajaran : Ceramah, tanya jawab dan diskusi.





a. Menarik perhatian siswa







c. Memotivasi siswa Menjelaskan Memperhatikan
2. Kegiatan inti










































a. Evaluasi Memberi soal Menjawab soal
26’b. Rangkuman Menjelaskan Memperhatikan





d. Pesan untuk pertemuan
yang akan dating
Menjelaskan Memperhatikan
V. Alat / Media : Power point, viewer, dan papan tulis
Sumber Bahan :
1. Pneumatic Trainer




Buatlah gambaran rangkaian peneumatik sederhana yang menggunakan
komponen silinder kerja ganda, valve 5/2, valve 3/2, kompresor, push botton,
katub control aliran dengan software festo fluidsim.




Nama Sekolah : SMK Muhammadiyah Prambanan
Mata Pelajaran : Pneumatik
Kelas/Semester : XII TE
Pertemuan ke- : 4
Alokasi Waktu : 4 x 45 menit
Standar Kompetensi : Menjelaskan Proses dasar Elektronika Industri
Kompetensi dasar : Menjelaskan Proses Dasar Pneumatik
Indikator : 1. Proses dasar pneumatik
2. Menerangkan penerapan peneumatik
I. Tujuan Pembelajaran :
1. Siswa Dapat : a. Mengetahui komponen pneumatik
b. Membuat rangkaian pneumatik sederhana
dengan satu silinder dan dua silinder.








II. Materi Pembelajaran : 1.  Komponen dasar pneumatik
2. Diagram rangkaian pneumatik
III. Metode Pembelajaran : Diskusi
IV. Langkah-langkah Pembelajaran:
No Kegiatan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Waktu
1. Kegiatan awal













V. Alat / Media : Power point, viewer, papan tulis dan komputer
Sumber Bahan :
 Pneumatic Trainer
 Www.http// Festo Pneumatic Trainer
 Festo Didactic, Sistem Belajar Untuk
Otomasi Pneumatik




































a. Evaluasi Memberi soal Menjawab soal
30’
b. Rangkuman Menjelaskan Memperhatikan





VI. Bobot penilaian :
a. Rangkaian kontrol :  6
b. Tugas : 40






Sebelum merancang rangkaian pneumatik, sebaiknya kita mengetahui
komponen apa saja yang harus digunakan untuk menyusun sistem
pneumatik. Setelah mengetahui komponen yang digunakan kemudian kita
harus tau juga arah gerak atau urutan kerja sistem itu. Untuk memudahkan
kita menyusun rangkaian pneumatik, sebaiknya kita menggunakan diagram
skuensial terlebih dahulu.
NO. Nama Komponen Simbol
1. Double Acting Silinder
2. Single Acting Silinder
3. Air Supply
4. Push Botton 3/2 Valve
5. Limit Switch RollerLever 3/2 Way
6. Limit Switch Idle Return3/2 Way













9. One Way Flow Control
10. Two Preasure Valve
Contoh : Ada sebuah silinder kerja ganda digunakan untuk memindahkan
barang, saat tombol start ditekan maka silinder akan maju untuk memindah
barang, setelah itu silinder akan kembali keposisi awal secara berulang.
Diagram skuensial :
Rangkaian Pneumatik :
Dalam merangkai rangkaian pneumatik kita membutuhkan, selinder kerja ganda,




Sebuah silinder A digunakan untuk memindahkan barang dari
bawah ke atas. Saat tombol push botton ditekan maka akan
menggerakkan silinder ke posisi atas, setelah barang terpindahkan
silinder akan kembali keposisi awal dan gerakan itu akan berulang.(A+ A-
)
B. Alat dan Bahan
a. Software festo fluidsim
b. Silinder kerja Ganda 1 buah
c. Katub 3/2 2 buah
d. Katup 5/2 1 buah
e. Kompresor 1 buah
Gambar simbol
C. Keselamatan Kerja
1. Jauhkan peralatan yang tidak diperlukan dari
meja atau trainer





2. Pada destop klik 2 kali ikon kemudian klik file, new
3. Pilih komponen silinder kerja ganda kemudian drag ke lembar kerja
4. Pilih katub 5/2 kemudian drag ke lembar kerja
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5. Pilih katub 3/2 kemudian drag ke lembar kerja, dua buah
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6. Klik 2 kali pada katub 3/2 yg pertama, kemudian pada pilihan manually
kita pilih tombol push botton dan pada bagian Righ Actuation, Spring-
returned kita centang, OK
7. Klik 2 kali pada katub 3/2 yg kedua, kemudian pada pilihan mechanically
kita pilih limit switch roller lever dan pada bagian Righ Actuation, Spring-
returned kita centang, OK
124
8. Klik 2 kali pada katub 5/2, kemudian pada Left Actuation, dan Righ
Actuation pneumatically/electrically kita pilih yang bergambar garis putus-
putus, OK
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9. Pilih komponen ruller kemudian drag ke lembar kerja dua buah
10. Klik 2 kali pada komponen ruller, kemudian pada baris ke-2 isikan A1 =
100, OK
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11. Kemudian hubungkan komponen satu dengan yang lainnya dan rangkaian
siap disimulasikan.
Data yang diambil :








1. Setelah mendisain rangkaian di software ceritakan urutan kerja rangkaian
tersebut! (20)
2. Jika ada sebuah silinder A pada kondisi awal berada pada posisi maju
kemudian saat motor nyala silinder tersebut mundur dan diikuti silinder B
juga mundur, setelah itu silinder A maju dan silinder B juga ikut maju
gambarkan diagram skuensialnya.
A- B- A+ B+
3. Sebuah silinder A pada kondisi awal berada pada posisi mundur kemudian
saat motor nyala silinder tersebut maju dan diikuti silinder B mundur,
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setelah itu silinder A mundur dan silinder B akan maju coba gambarkan




Prodi / Fakultas : Elektronika Industri
Nama Sekolah : SMK Muhammadiyah Prambanan
Mata Pelajaran : Pneumatik
Kelas : XII TE
Pertemuan ke- : 5
Alokasi Waktu : 4 x 45 menit
Standar Kompetensi : Memprogram Peralatan Sistem Otomasi Elektronik Yang
Berkaitan
Dengan I/O Berbantuan : PLC Komputer dan Pneumatik
Kompetensi Dasar : Mengintalasi Elektro-Pneumatik Sebagai Bagian Dari
Sistem
Otomasi Elektronik
Indikator : 1. Mengidentifikasi komponen-komponen electro-
pneumatik
2. Penguasaan instalasi elektro-pneumatik ditunjukkan
dengan didemokannya sistem yang diuji coba.
3. Diimplementasikan elektro-pneumatik pada sistem
elektronik.
I. Tujuan Pembelajaran :
Setelah melakukan pembelajaran peserta didik dapat:
1. Menjelaskan prinsip kerja dari gerbang-gerbang dasar.
2. Membuat rangkaian pneumatik gerbang NOT
3. Membuat rangkaian pneumatik gerbang AND
4. Membuat rangkaian pneumatik gerbang OR
5. Membuat rangkaian pneumatik gerbang NAND
6. Membuat rangkaian pneumatik gerbang NOR
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II. Materi Pembelajaran :
1. Gerbang logika Inverter (NOT)
2. Gerbang AND
3. Gerbang OR
4. Gerbang NAND (Not-AND)
5. Gerbang NOR (Not-OR)
III. Metode Pembelajaran : Diskusi
IV. Langkah-langkah Pembelajaran (Skenario Pembelajaran)
No Kegiatan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Wakt
u
1. Kegiatan awal
a. Menarik perhatian siswa







c. Memotivasi siswa Menjelaskan Memperhatikan
2. Kegiatan inti


























V. Alat / Media : Power point, viewer, papan tulis dan komputer
Sumber Bahan :
 Pneumatic Trainer










a. Evaluasi Memberi soal Menjawab soal
23’b. Rangkuman Menjelaskan Memperhatikan
c. Tugas yang harus
dikerjakan di rumah
Memberi tugas Memperhatikan
d. Pesan untuk pertemuan
yang akan dating
Menjelaskan Memperhatikan






Katup pneumatik adalah perlengkapan pengontrol atau
pengatur, baik untuk mulai (start), berhenti (stop), arah
aliran, tekanan aliran dari suatu tekanan perantara yang
dibawa oleh pompa hidro atau disimpan dalam suatu bejana.
Menurut fungsinya katup-katup dikelompokkan sebagai berikut :
• Katup pengarah ( Directional control valves )
• Katup satu arah ( Non return valves )
• Katup pengatur tekanan ( Pressure cotrol valves )
• Katup pengontrol aliran ( Flow control valves )
• Katup buka-tutup ( Shut-off valves )
Katup Pengarah ( Directional Control Valves )
Katup ini berfungsi untuk mengatur atau mengendalikan arah
udara kempa yang akan bekerja menggerakkan aktuator.
Dengan kata lain ,katup ini berfungsi untuk mengendalikan
arah gerakan aktuator .
Katup pengarah diberi nama berdasarkan :
• Jumlah lubang / saluran kerja ( port )
• Jumlah posisi kerja
• Jenis penggerak katup
• Nama tambahan lain sesuai dengan karakteristik katup
Tanda – tanda & penomoran lubang katub pneumatik :
Pengertian, penomeran bagian, simbol
Katup 3/2 :
Katub 3/2 adalah katub yang mempunyai
dua posisi dan mempunyai 1 sumber
tenaga (masukan), 1 sistem kerja dan 1
pembuangan.
Pengertian, penomeran bagian, simbol
Katup 4/2 :
Katub 4/2 adalah katub yang mempunyai
dua posisi dan mempunyai 1 sumber
tenaga (masukan), 2 saluran sistem kerja
dan 1 pembuangan.
Pengertian, penomeran bagian, simbol
Katup 5/2 :
Katub 5/2 adalah katub yang mempunyai dua
posisi dan mempunyai 1 sumber tenaga
(masukan), 2 saluran sistem kerja dan 2
saluran pembuangan.
Katup ini berfungsi untuk mengatur arah aliran udara
kempa hanya satu arah saja yaitu bila udara telah
melewati katup tersebut maka udara tidak dapat
berbalik arah. Sehingga katup ini juga digolongkan






Komponen Yang sering Digunakan
1. Silinder kerja ganda


















One Way Flow Control
Diagram skuensial
Sebelum merancang rangkaian pneumatik,
sebaiknya kita mengetahui komponen apa saja
yang harus digunakan untuk menyusun sistem
pneumatik. Setelah mengetahui komponen
yang digunakan kemudian kita harus tau juga
arah gerak atau urutan kerja sistem itu. Untuk
memudahkan kita menyusun rangkaian
pneumatik, sebaiknya kita menggunakan
diagram skuensial terlebih dahulu.
Katup Pengarah ( Directional Control Valves )
Katup ini berfungsi untuk mengatur atau mengendalikan arah
udara kempa yang akan bekerja menggerakkan aktuator.
Dengan kata lain ,katup ini berfungsi untuk mengendalikan
arah gerakan aktuator .
Katup pengarah diberi nama berdasarkan :
• Jumlah lubang / saluran kerja ( port )
• Jumlah posisi kerja
• Jenis penggerak katup
• Nama tambahan lain sesuai dengan karakteristik katup
Misal Kita akan membuat rangkaian A+ A-
Maka diagram skuensialnya :
Dalam merangkai rangkaian pneumatik kita
membutuhkan, selinder kerja ganda, valve
5/2,limit switch roller lever 3/2, push
boton, dan sumber udara
Rangkaian Pneumatik A+ A-
Soal dikerjakan dikertas (satu orang
satu)
Sebuah benda didorong keluar ke atas ban
berjalan dengan menggunakan silinder
kerja ganda. Pekerjaan untuk mulai
diberikan dengan menekan tombol. Untuk
mendeteksi silinder keluar mencapai posisi
maksimum, diperlukan sebuah sinyal yang
menjamin bahwa benda benar-benar
terletak di atas ban berjalan. Setelah itu
silinder kembali ke posisi semula.
Komponen yang dibutuhkan
• Silinder kerja Ganda 1 buah
• Katub 3/2 2 buah
• Katup 5/2 1 buah
• Kompresor 1 buah





• Setelah mengikuti pelajaran ini diharapkan
siswa dapat :
1. memahami fungsi logika gerbang dasar
2.mengaplikasikan Komponen shuttle valve
dan two pressure valve sesuai fungsi






• Operasi logika NOT
Fungsi NOT adalah membalik sebuah variable
biner misalnya jika masukannya adalah 0 maka
keluarannya adalah 1 ,atau sebaliknya jika
masukannya adalah 1 maka kelurannya adalah
0. Persamaan fungsi X =  A
Operasi logika AND
• Operasi logika AND
Variabel keluaran akan bernilai 1 hanya jika
semua masukkannya dalam keadaan 1
Operasi logika OR
• Operasi logika OR
Variable keluaran akan berlogika 0 hanya jika
semua masukannya dalam keadaan 0,dan
akan bernilai 1 jika salah satu atau kedua
masukannya dalam keadaan 1
Katup Penyearah
• Dalam melakukan praktik gerbang logika
menggunakan festo fluidsim ada 2 komponen
pendukungnya :
1. Shutle valve




Kisi-KisiSsoal Pretest-Posttest Siklus II



















Kisi-KisiSsoal Pretest-Posttest Siklus I























1. Membaca doa terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal.
2. Tulis nama dan nomor absen pada lembar jawaban yang sudah disediakan.
3. Gunakanwaktu 40 menit untuk mengerjakan paket tes tersebut.
4. Jumlah soal sebanyak 25 butir dan pada setiap butir soal terdapat 5 (lima) pilihan
jawaban.
5. Bacalah dengan teliti dan seksama setiap butir soal dan pilihan jawaban.
6. Jawablah setiap pertanyaan dengan cara memberikan tanda silang (X) pada satu pilihan
jawaban yang dianggap paling tepat pada lembar jawaban yang disediakan.
7. Apabila ingin mengganti jawaban cukup dengan member dua garis sejajar pada jawaban





8. Lembar soal dikembalikan lagi kepada pengawas
dan tidak boleh dicoret -coret.
9. Periksalah pekerjaan anda kembali sebelum dikumpulkan.
**SELAMAT MENGERJAKAN**
SOAL-SOAL PILIHAN GANDA PRETES-POSTES SIKLUS I
Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan member tanda( X ) untuk satu
jawaban yang paling tepat pada lembar jawaban yang disediakan.
10. A B C D E
10. A B C D E
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2. Sistem yang menggunakan tenaga dalam bentuk udara yang dimampatkan untuk






3. Yang bukan termasuk karakteristik khas udara bertekanan adalah…
a. Ketersediaan udara terbatas
b. Mudah ditransportasikan melalui pipa saluran
c. Bersih
d. Tidak dapat disimpan dalam tabung
e. Tidak mengandung resiko terbakar
4. Salah satu kerugian dari system pneumatic adalah…
a. Gangguan suara (bising)
b. Fluida kerja mudah diperoleh dan mudah diangkut
c. Tidak peka terhadap suhu
d. Sifatnya fleksibel
e. Tahan pembebanan lebih








6. Perhatikan gambar dibawah ini.










8. Jenis katup seperti gambar dibawah ini adalah…
a. Katup 2/2
b. Katup 3/2 NormallyOpen


















9. Jenis actuator seperti pada gambar ini adalah…
a. Silinder kerja ganda
b. Motor Udara
c. Aktuator yang berputar (ayun)
d. Silinder kerja tunggal
e. Katup 5/2
Perhatikan gambar dibawah ini untuk mengerjakan soal no 10-11.


























13. Perangkat lunak komputer yang digunakan sebagai simulasi system pnumatik adalah…
a. Adobe Reader X
b. Festo FluidSIM
c. Proteus
d. Electronic Work Bench
e. Macromedia Flash
14. Perhatikan rangkaian pneumatik dibawah ini.






15. Langkah yang dilakukan untuk membuat lembar kerja baru pada Festo FluidSIM
adalah…




b. Klik project – New
c. Klik file – New
d. Menekan tombol Ctrl+S pada keyboard
e. Klik file – Circuit Preview
16. Perhatikan gambar dibawah ini.
Perintah yang digunakan untuk mensimulasikan program yang pada FESTO FluidSIM
adalah…
a. Execute - Check Superficially
b. Execute - Start
c. Execute - Stop
d. Execute - Pause
e. Execute - Simulate until state change




























19. Perhatikan diagram pneumatik dibawah ini.
Jenis katup yang terpasang pada rangkaian tersebut adalah…
a. Katup 3/2 NOdan katup 5/2
b. Katup 3/2 dan katup 5/2
c. Katup 2/2 dankatup 4/2
d. Katup 3/2 NCdan katup 5/2


















21. Manakah simbol cara pengaktifan roller lever. . .
a. b.                              c.
d. e.
Perhatikan gambar berikut, soal nomor 22
d.























23. Prinsip kerja rangkaian pneumatik diatas adalah…
a. Silinder tetap di posisi A1
b. Silinder maju  mengenai limit switch berada diposisi posisi A2, lalu diam
c. Silinder maju di posisi A2, lalu kembali setengah
d. Silinder maju di posisi A2, kembali ke posisi A1, lalu kembali ke A2 lagi secara
berulang
e. Silinder maju di posisi A2, lalu kembali ke posisi A1
24. Sebuah benda didorong keluar ke atas ban berjalan dengan menggunakan silinder kerja
ganda. Pekerjaan untuk mulai diberikan dengan menekan tombol. Untuk mendeteksi
silinder keluar mencapai posisi maksimum, diperlukan sebuah sinyal yang menjamin
bahwa benda benar-benar terletak di atas ban berjalan. Setelah itu silinder kembali ke












c.                                        d.                                      e.
25. Ada suatu rangkaian pneumatik dengan system kerja, silinder akan bekerja jika
kedua tombol A dan tombol B ditekan bersama-sama. Silinder tidak akan bekerja jika
salah satu atau kedua tombol tidak ditekan. Rangkaian yang tepat untuk





1. Membaca doa terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal.
2. Tulis nama dan nomor absen pada lembar jawaban yang sudah disediakan.
3. Gunakan waktu 40 menit untuk mengerjakan paket tes tersebut.
4. Jumlah soal sebanyak 25 butir dan pada setiap butir soal terdapat 5 (lima) pilihan
jawaban.
5. Bacalah dengan teliti dan seksama setiap butir soal dan pilihan jawaban.
6. Jawablah setiap pertanyaan dengan cara memberikan tanda silang (X) pada satu pilihan
jawaban yang dianggap paling tepat pada lembar jawaban yang disediakan.
7. Apabila ingin mengganti jawaban cukup dengan memberi dua garis sejajar pada





8. Lembar soal dikembalikan lagi kepada pengawas dan tidak boleh dicoret-coret.
9. Periksalah pekerjaan anda kembali sebelum dikumpulkan.
**SELAMAT MENGERJAKAN**
10. A B C D E
10. A B C D E
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SOAL-SOAL PILIHAN GANDA PRETES-POSTES SIKLUS II
Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan memberi tanda ( X ) untuk satu
jawaban yang paling tepat pada lembar jawaban yang disediakan.
1. Batang piston silinder kerja ganda akan bergerak keluar ketika tombol ditekan dan
kembali ke posisi semula ketika tombol dilepas. Silinder kerja ganda dapat dimanfaatkan
gaya kerja pada kedua arah gerakannya karena selama bergerak keluar dan masuk







2. Katup AND akan meneruskan sinyal dari sumber ke penggerak jika…
a. Lubang masukan 1 diberi sinyal dan lubang 2 tidak diberi masukan
b. Lubang masukan 2 diberi sinyal dan lubang 1 tidak diberi masukan
c. Tidak diberi sinyal pada kedua lubang masukan
d. Kedua lubang masukan diberi sinyal masukan
e. Diberi sinyal pada lubang keluaran
3. Kombinasi antara katup 3/2, katup control aliran searah, serta tabung udara merupakan
kombinasi dari katup...
a. Katup control arah
b. Katup satu arah
c. Katup AND
d. Katup OR
e. Katup tunda waktu
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Perhatikan gambar berikut untuk menjawab soal nomor 4-5
4. Elemen kerja yang digunakan berupa…
a. Silinder kerja tunggal




5. Gambar diatas merupakan jenis rangkaian…
a. Pengendali pneumatik full otomatis
b. Pengendali pneumatik tak langsung
c. Pengendali pneumatik semi otomatis
d. Pengendali pneumatik langsung
e. Pengendali elektro-pneumatik












8. Perhatikan gambar dibawah ini.
Panah pada gambar diartikan sebagai...
a. Pensaklaran katup
b. Lintasan aliran udara
c. Arah aliran udara
d. Saluran masukan
e. Saluran keluaran
9. Perhatikan gambar dibawah ini.
Gambar 1                  Gambar 2                     Gambar 3
Berdasarkan ketiga gambar diatas yang termasuk control element adalah gambar...
a. 1 dan 3






















c. 1 dan 2
d. 2 dan 3
e. 3 saja
10. Manakah diantara gambar berikut yang merupakan katup yang berfungsi mengatur
kecepatan aliran udara 1 arah...
a. b.
c. d. e.
11. Manakah diantara gambar berikut yang merupakan katup yang berfungsi mengatur
kecepatan aliran udara 2 arah...
a. b.
c. d. e.






13. Dua buah tombol S1 dan S2 melayani sebuah lampu H. Lampu H hanya menyala jika























14. Dua buah tombol S1 dan S2 melayani sebuah lampu H. Lampu H hanya akan menyala






15. Dua buah tombol S1 dan S2 melayani sebuah lampu H. Lampu H hanya akan







16. Dua buah tombol S1 dan S2 melayani sebuah lampu H. Lampu H hanya akan






Perhatikan gambar berikut untuk soal 19-20
17. Nomor manakah yang digunakan sebagai lubang pembuangan...
a. 1, 3 dan 5
b. 3 dan 5
c. 1 dan 2
d. 4 dan 2






18. Yang disebut dengan tenaga (pressure) masukan adalah lubang nomor…
a. 1 saja
b. 1 dan 2
c. 4 dan 2
d. 3 dan 4
e. 2 dan 3
Perhatikan gambar berikut
19. Gambar diatasadalah alat pendorong mensuplai aluminium bakalan katup ke tempat
pemesinan. Dengan mengoperasikan push-button ,batang torak dari silinder kerja
ganda bergerak maju setelah mengenai benda kerja batang torak kembali mundur,















































A 0 A 1
21. Perhatikan gambar di bawah ini.
Bila T1 ditekan, maka yang terjadi adalah…
a. Silinder A bergerak mundur, silinder B bergerak maju
b. Silinder A dan B bergerak maju bersama-sama
c. Silinder A bergerak maju, silinder B bergerak mundur
d. Silinder A dan B bergerak mundur bersama-sama
e. Kedua silinder tidak bergerak
Perhatikan gambar dibawah ini,untuk soal nomor 22-23.
22. Perhatikan gambar diatas, jika push button ditekan apa yang akan terjadi pada silinder
kerja ganda diatas . . .
a. Silinder tetap di posisi A0
b. Silinder maju di posisi A1, lalu diam
c. Silinder maju di posisi A1, lalu kembali setengah
d. Silinder maju di posisi A1, kembali ke posisi A0, lalu kembali ke A1 lagi





23. Saat rangkaian di atas dijalankan, posisi awal solenoid berada di . . .
a. A1
b. A0
c. Antara A0 dan A1
d. Tidak tentu
e. A0 dan A1
Perhatikan gambar berikut, untuk soal nomor 24-25.
24. Dari gambar diatas jika tombol push button ditekan maka yang terjadi pada silinder
adalah bekerja secara...
a. A+ B+ A- B-
b. A- B+ A+ B-
c. A- B- A+ B+
d. B+ A+ B- A-
e. B- A+ B+ A-
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25. Jika sistem kerja rangkaian tersebut adalah Ada dua buah silinder kerja ganda
digunakan untuk memindahkan barang, saat tombol start ditekan maka silinder akan
maju untuk memindah barang, setelah itu diikuti silinder kedua majukemudian silinder
pertama akan kembali keposisi awal diikuti silinder kedua secara berulang. Maka



















Analisis Soal Pretest Siklus I
Analisis Butir Soal. ..................................148
Analisis Reliabilitas..................................149
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Analisis Butir Soal Pretest I











1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 skor
nilai
Ahmad
Ilhamudin 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 20
40




Zailani 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 20
40




Mukti 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 20
40










Vita Sari 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 15
22




Zakia 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 14
19




Ariyanto 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 14
19























































BENAR 9 7 5 6 6 6 7 7 8 11 5 9 8 8 11 8 6 6 5 3 5 4 7 6 8 47.75
42.3
2






























































































































































































































































0.5 0.625 0.5 0.625 0.75 0.875 1.5 0.625 1.125 0.875 0.875 1.375 1.125 0.875 0.625 0.625 0.5 0.75 0.625 0.625 0.875 0.875





















Kisi-KisiSsoal Pretest-Posttest Siklus II




















1. Membaca doa terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal.
2. Tulis nama dan nomor absen pada lembar jawaban yang sudah disediakan.
3. Gunakan waktu 40 menit untuk mengerjakan paket tes tersebut.
4. Jumlah soal sebanyak 25 butir dan pada setiap butir soal terdapat 5 (lima) pilihan
jawaban.
5. Bacalah dengan teliti dan seksama setiap butir soal dan pilihan jawaban.
6. Jawablah setiap pertanyaan dengan cara memberikan tanda silang (X) pada satu pilihan
jawaban yang dianggap paling tepat pada lembar jawaban yang disediakan.
7. Apabila ingin mengganti jawaban cukup dengan memberi dua garis sejajar pada





8. Lembar soal dikembalikan lagi kepada pengawas dan tidak boleh dicoret-coret.
9. Periksalah pekerjaan anda kembali sebelum dikumpulkan.
**SELAMAT MENGERJAKAN**
10. A B C D E
10. A B C D E
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SOAL-SOAL PILIHAN GANDA PRETES-POSTES SIKLUS II
Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan memberi tanda ( X ) untuk satu
jawaban yang paling tepat pada lembar jawaban yang disediakan.
1. Batang piston silinder kerja ganda akan bergerak keluar ketika tombol ditekan dan
kembali ke posisi semula ketika tombol dilepas. Silinder kerja ganda dapat dimanfaatkan
gaya kerja pada kedua arah gerakannya karena selama bergerak keluar dan masuk







2. Katup AND akan meneruskan sinyal dari sumber ke penggerak jika…
a. Lubang masukan 1 diberi sinyal dan lubang 2 tidak diberi masukan
b. Lubang masukan 2 diberi sinyal dan lubang 1 tidak diberi masukan
c. Tidak diberi sinyal pada kedua lubang masukan
d. Kedua lubang masukan diberi sinyal masukan
e. Diberi sinyal pada lubang keluaran
3. Kombinasi antara katup 3/2, katup control aliran searah, serta tabung udara merupakan
kombinasi dari katup...
a. Katup control arah
b. Katup satu arah
c. Katup AND
d. Katup OR
e. Katup tunda waktu
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Perhatikan gambar berikut untuk menjawab soal nomor 4-5
4. Elemen kerja yang digunakan berupa…
a. Silinder kerja tunggal




5. Gambar diatas merupakan jenis rangkaian…
a. Pengendali pneumatik full otomatis
b. Pengendali pneumatik tak langsung
c. Pengendali pneumatik semi otomatis
d. Pengendali pneumatik langsung
e. Pengendali elektro-pneumatik












8. Perhatikan gambar dibawah ini.
Panah pada gambar diartikan sebagai...
a. Pensaklaran katup
b. Lintasan aliran udara
c. Arah aliran udara
d. Saluran masukan
e. Saluran keluaran
9. Perhatikan gambar dibawah ini.
Gambar 1                  Gambar 2                     Gambar 3
Berdasarkan ketiga gambar diatas yang termasuk control element adalah gambar...
a. 1 dan 3






















c. 1 dan 2
d. 2 dan 3
e. 3 saja
10. Manakah diantara gambar berikut yang merupakan katup yang berfungsi mengatur
kecepatan aliran udara 1 arah...
a. b.
c. d. e.
11. Manakah diantara gambar berikut yang merupakan katup yang berfungsi mengatur
kecepatan aliran udara 2 arah...
a. b.
c. d. e.






13. Dua buah tombol S1 dan S2 melayani sebuah lampu H. Lampu H hanya menyala jika























14. Dua buah tombol S1 dan S2 melayani sebuah lampu H. Lampu H hanya akan menyala






15. Dua buah tombol S1 dan S2 melayani sebuah lampu H. Lampu H hanya akan







16. Dua buah tombol S1 dan S2 melayani sebuah lampu H. Lampu H hanya akan






Perhatikan gambar berikut untuk soal 19-20
17. Nomor manakah yang digunakan sebagai lubang pembuangan...
a. 1, 3 dan 5
b. 3 dan 5
c. 1 dan 2
d. 4 dan 2






18. Yang disebut dengan tenaga (pressure) masukan adalah lubang nomor…
a. 1 saja
b. 1 dan 2
c. 4 dan 2
d. 3 dan 4
e. 2 dan 3
Perhatikan gambar berikut
19. Gambar diatasadalah alat pendorong mensuplai aluminium bakalan katup ke tempat
pemesinan. Dengan mengoperasikan push-button ,batang torak dari silinder kerja
ganda bergerak maju setelah mengenai benda kerja batang torak kembali mundur,















































A 0 A 1
21. Perhatikan gambar di bawah ini.
Bila T1 ditekan, maka yang terjadi adalah…
a. Silinder A bergerak mundur, silinder B bergerak maju
b. Silinder A dan B bergerak maju bersama-sama
c. Silinder A bergerak maju, silinder B bergerak mundur
d. Silinder A dan B bergerak mundur bersama-sama
e. Kedua silinder tidak bergerak
Perhatikan gambar dibawah ini,untuk soal nomor 22-23.
22. Perhatikan gambar diatas, jika push button ditekan apa yang akan terjadi pada silinder
kerja ganda diatas . . .
a. Silinder tetap di posisi A0
b. Silinder maju di posisi A1, lalu diam
c. Silinder maju di posisi A1, lalu kembali setengah
d. Silinder maju di posisi A1, kembali ke posisi A0, lalu kembali ke A1 lagi





23. Saat rangkaian di atas dijalankan, posisi awal solenoid berada di . . .
a. A1
b. A0
c. Antara A0 dan A1
d. Tidak tentu
e. A0 dan A1
Perhatikan gambar berikut, untuk soal nomor 24-25.
24. Dari gambar diatas jika tombol push button ditekan maka yang terjadi pada silinder
adalah bekerja secara...
a. A+ B+ A- B-
b. A- B+ A+ B-
c. A- B- A+ B+
d. B+ A+ B- A-
e. B- A+ B+ A-
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25. Jika sistem kerja rangkaian tersebut adalah Ada dua buah silinder kerja ganda
digunakan untuk memindahkan barang, saat tombol start ditekan maka silinder akan
maju untuk memindah barang, setelah itu diikuti silinder kedua majukemudian silinder
pertama akan kembali keposisi awal diikuti silinder kedua secara berulang. Maka

















Analisis Butir Soal Pretest 2
N
o
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S.Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik S.Baik Baik S.Baik S.Baik S.Baik Baik Cukup Baik Baik Baik Baik Baik Baik Jelek
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LEMBAR OBSERVASI ASPEK AFEKTIF SISWA
Tujuan : Lembar Penilaian Aspek Afektif digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan
informasi tentang keaktifan siswa saat proses penelitian berlangsung.
Petunjuk :
1. Amati komponen afektif yang tampak dalam proses pembelajaran
2. Ambil posisi tidak jauh dari kelompok/siswa yang diamati pada saat
melakukan pengamatan.
3. Berilah tanda √ sesuai dengan kriteria penilaian pada kolom yang tersedia
4. Pilihlah salah satu alternatif jawaban berdasarkan rubrik penilaian afektif
siswa






76 – 100 % Sangat Aktif Berhasil
51 – 75 % Aktif Berhasil
26 – 50 % Cukup Aktif Kurang berhasil
1 – 25 % Tidak Aktif Tidak berhasil
Keterangan :
Nilai afektif siswa =
%
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Siswa hanya diam saja 1
Siswa bertanya diluar materi yang dibahas 2
Siswa bertanya tentang materi yang dibahas pada teman 3
Siswa bertanya tentang materi yang dibahas pada guru 4
Menjawab
Pertanyaan
Siswa hanya diam saja 1
Siswa menjawab diluar materi yang dibahas 2
Siswa dapat menjawab tentang materi yang dibahas 3
Siswa menjawab pertanyaan 4
Mendengarkan Siswa hanya diam saja 1
Siswa mendengarkan 2
Siswa mendengarkan dan mencatat 3
Siswa mendengarkan, mencatat, dan berpendapat 4
Kerjasama
kelompok
Siswa hanya diam saja dan tidak mengerjakan 1
Siswa mengerjakan sendiri tanpa bekerjasama 2
Beberapa siswa bekerja sama dengan anggota kelompok 3
Sebagian besar siswa bekerja sama dengan anggota kelompok 4
Mengerjakan soal Siswa hanya diam saja dan tidak mengerjakan tugas 1
Siswa hanya mengerjakan tugas yang bisa dikerjakan saja 2
Siswa menyelesaikan tugas melebihi waktu yang ditentukan 3
Siswa menyelesaikan tugas tepat waktu namun kurang benar 4
Membaca Siswa diam saja 1
Siswa membaca dan bertanya 2
Siswa menyimak kemudian membacanya lagi 3
Siswa memahami apa yang sudah dibaca 4
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LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN BELAJAR SISWA
Nama sekolah : SMK Muhammadiyah Prambanan
Alamat sekolah : Gatak, Bokoharjo, Prambanan, Sleman, DIY





Petunjuk : beri tanda centang (√ ) pada kotak yang tersedia dimana kemampuan siswa diamati pada waktu proses pembelajaran
No Nama responden






Soal Membaca Jumlah Persentase Kategori
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
1 AHMAD ILHAMUDIN √ √ √ √ √ √ 8 12.5% TA
2 AHMAD ZAILANI √ √ √ √ √ √ 9 14.1% TA
3 AJI FAJAR MUKTI √ √ √ √ √ √ 9 14.1% TA
4 ALMA NIZAM AMRI √ √ √ √ √ √ 7 10.9% TA
5 APRILIA VITASARI √ √ √ √ √ √ 12 18.7% TA
6 ASYAROTUN ZAKIA √ √ √ √ √ √ 12 18.7% TA
7 DIMAS ARIYANTO √ √ √ √ √ √ 6 9.3% TA
8 DWI SURYA HIDAYAT √ √ √ √ √ √ 11 17.2% TA
9 HANAFI √ √ √ √ √ √ 10 15.6 % TA
10 IKHWAN SADIKIN √ √ √ √ √ √ 10 15.6% TA
11 MUHAMMAD LUKMAN A √ √ √ √ √ √ 9 14.1% TA
12 RAYANA JAKA SURYA √ √ √ √ √ √ 11 17.2% TA
13 REVI SUPRAYOGI √ √ √ √ √ √ 9 14.1% TA
14 SETIAWAN NUGROHO √ √ √ √ √ √ 8 12.5% TA
15 SOLIKIN √ √ √ √ √ √ 7 10.9% TA
16 SRI HANDAYANI √ √ √ √ √ √ 12 18.7% TA
17 Jumlah 26 25 25 24 24 24 150
18 Rata-rata 1.7 1.6 1.6 1.5 1.5 1.5 9
19 Rata-rata keas 24.67
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LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN BELAJAR SISWA
Nama sekolah : SMK Muhammadiyah Prambanan
Alamat sekolah : Gatak, Bokoharjo, Prambanan, Sleman, DIY




Siklus/pertemuan ke : I/2
Petunjuk : beri tanda centang (√ ) pada kotak yang tersedia dimana kemampuan siswa diamati pada waktu proses pembelajaran
No Nama responden






Soal Membaca Jumlah Persentase Kategori
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
1 AHMAD ILHAMUDIN √ √ √ √ √ √ 10 15.6% TA
2 AHMAD ZAILANI √ √ √ √ √ √ 11 17.1% TA
3 AJI FAJAR MUKTI √ √ √ √ √ √ 11 17.1% TA
4 ALMA NIZAM AMRI √ √ √ √ √ √ 10 15.6% TA
5 APRILIA VITASARI √ √ √ √ √ √ 18 28.2% Cukup AKtif
6 ASYAROTUN ZAKIA √ √ √ √ √ √ 17 26.6% Cukup AKtif
7 DIMAS ARIYANTO √ √ √ √ √ √ 7 10.9% TA
8 DWI SURYA HIDAYAT √ √ √ √ √ √ 11 17.1% TA
9 HANAFI √ √ √ √ √ √ 14 21.8% TA
10 IKHWAN SADIKIN √ √ √ √ √ √ 11 17.1% TA
11 MUHAMMAD LUKMAN A √ √ √ √ √ √ 12 18.7% TA
12 RAYANA JAKA SURYA √ √ √ √ √ √ 17 26.6% Cukup AKtif
13 REVI SUPRAYOGI √ √ √ √ √ √ 9 14.1% TA
14 SETIAWAN NUGROHO √ √ √ √ √ √ 12 18.7% TA
15 SOLIKIN √ √ √ √ √ √ 10 15.6% TA
16 SRI HANDAYANI √ √ √ √ √ √ 17 26.6% Cukup AKtif
17 Jumlah 35 28 30 32 40 32
18 Rata-rata 2.7 1.7 1.8 2 2.5 2
19 Rata-rata kelas 32.83
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LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN BELAJAR SISWA
Nama sekolah : SMK Muhammadiyah Prambanan
Alamat sekolah : Gatak, Bokoharjo, Prambanan, Sleman, DIY




Siklus/pertemuan ke : I/3
Petunjuk : beri tanda centang (√ ) pada kotak yang tersedia dimana kemampuan siswa diamati pada waktu proses pembelajaran
No Nama responden






Soal Membaca Jumlah Persentase Kategori
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
1 AHMAD ILHAMUDIN √ √ √ √ √ √ 10 15.6% TA
2 AHMAD ZAILANI √ √ √ √ √ √ 12 18.7% TA
3 AJI FAJAR MUKTI √ √ √ √ √ √ 13 20.3% TA
4 ALMA NIZAM AMRI √ √ √ √ √ √ 10 15.6% TA
5 APRILIA VITASARI √ √ √ √ √ √ 19 29.7% Cukup Aktif
6 ASYAROTUN ZAKIA √ √ √ √ √ √ 18 28.1% Cukup Aktif
7 DIMAS ARIYANTO √ √ √ √ √ √ 8 12.5% TA
8 DWI SURYA H √ √ √ √ √ √ 12 18.7% TA
9 HANAFI √ √ √ √ √ √ 16 25% Cukup Aktif
10 IKHWAN SADIKIN √ √ √ √ √ √ 10 15.6% TA
11 MUHAMMAD LUKMAN A √ √ √ √ √ √ 12 18.7% TA
12 RAYANA JAKA SURYA √ √ √ √ √ √ 17 26.5% Cukup Aktif
13 REVI SUPRAYOGI √ √ √ √ √ √ 10 15.6% TA
14 SETIAWAN NUGROHO √ √ √ √ √ √ 13 20.3% TA
15 SOLIKIN √ √ √ √ √ √ 12 18.7% TA
16 SRI HANDAYANI √ √ √ √ √ √ 18 28.1% Cukup Aktif
17 Jumlah 37 29 32 34 41 35
18 Rata-rata 2.3 1.8 2 2.1 2.5 2.2
19 Rata-rata kelas 34.6
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LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN BELAJAR SISWA
Nama sekolah : SMK Muhammadiyah Prambanan
Alamat sekolah : Gatak, Bokoharjo, Prambanan, Sleman, DIY




Siklus/pertemuan ke : II/1
Petunjuk : beri tanda centang (√ ) pada kotak yang tersedia dimana kemampuan siswa diamati pada waktu proses pembelajaran
No Nama responden






Soal Membaca Jumlah Persentase Kategori
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
1 AHMAD ILHAMUDIN √ √ √ √ √ √ 11 17.1% TA
2 AHMAD ZAILANI √ √ √ √ √ √ 13 20.3% TA
3 AJI FAJAR MUKTI √ √ √ √ √ √ 11 17.1% TA
4 ALMA NIZAM AMRI √ √ √ √ √ √ 13 20.3% TA
5 APRILIA VITASARI √ √ √ √ √ √ 18 28.1% Cukup Aktif
6 ASYAROTUN ZAKIA √ √ √ √ √ √ 17 26.5% Cukup Aktif
7 DIMAS ARIYANTO √ √ √ √ √ √ 10 15.6% TA
8 DWI SURYA HIDAYAT √ √ √ √ √ √ 14 21.8% TA
9 HANAFI √ √ √ √ √ √ 16 25% Cukup Aktif
10 IKHWAN SADIKIN √ √ √ √ √ √ 12 18.7% TA
11 MUHAMMAD LUKMAN A √ √ √ √ √ √ 15 23.4% TA
12 RAYANA JAKA SURYA √ √ √ √ √ √ 18 28.1% Cukup Aktif
13 REVI SUPRAYOGI √ √ √ √ √ √ 11 17.1% TA
14 SETIAWAN NUGROHO √ √ √ √ √ √ 13 20.3% TA
15 SOLIKIN √ √ √ √ √ √ 11 17.1% TA
16 SRI HANDAYANI √ √ √ √ √ √ 18 28.1% Cukup Aktif
17 Jumlah 38 30 34 35 43 37
18 Rata-rata 2.4 1.8 2.1 2.7 2.3
19 Rata-rata kelas 36.2
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173
LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN BELAJAR SISWA
Nama sekolah : SMK Muhammadiyah Prambanan
Alamat sekolah : Gatak, Bokoharjo, Prambanan, Sleman, DIY




Siklus/pertemuan ke : II/2
Petunjuk : beri tanda centang (√ ) pada kotak yang tersedia dimana kemampuan siswa diamati pada waktu proses pembelajaran
No Nama responden






Soal Membaca Jumlah Persentase Kategori
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
1 AHMAD ILHAMUDIN √ √ √ √ √ √ 22 34.3% Cukup Aktif
2 AHMAD ZAILANI √ √ √ √ √ √ 23 35.9% Cukup Aktif
3 AJI FAJAR MUKTI √ √ √ √ √ √ 23 35.9% Cukup Aktif
4 ALMA NIZAM AMRI √ √ √ √ √ √ 22 34.3% Cukup Aktif
5 APRILIA VITASARI √ √ √ √ √ √ 24 37.5% Cukup Aktif
6 ASYAROTUN ZAKIA √ √ √ √ √ √ 24 37.5% Cukup Aktif
7 DIMAS ARIYANTO √ √ √ √ √ √ 22 34.3% Cukup Aktif
8 DWI SURYA HIDAYAT √ √ √ √ √ √ 22 34.3% Cukup Aktif
9 HANAFI √ √ √ √ √ √ 24 37.5% Cukup Aktif
10 IKHWAN SADIKIN √ √ √ √ √ √ 23 35.9% Cukup Aktif
11 MUHAMMAD LUKMAN A √ √ √ √ √ √ 23 35.9% Cukup Aktif
12 RAYANA JAKA SURYA √ √ √ √ √ √ 24 37.5% Cukup Aktif
13 REVI SUPRAYOGI √ √ √ √ √ √ 23 35.9% Cukup Aktif
14 SETIAWAN NUGROHO √ √ √ √ √ √ 24 37.5% Cukup Aktif
15 SOLIKIN √ √ √ √ √ √ 22 34.3% Cukup Aktif
16 SRI HANDAYANI √ √ √ √ √ √ 24 37.5% Cukup Aktif
17 59 55 62 64 64 63
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